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KATA PEI{GANTAR

Alhamdulillah, atas rahnrat dan inayah Allah SllT bu_
ku ini dapat disajihan. Sesuai derrgan nateri yan€ dibahas,
l-.ru I,.u ini cliberi judul ,.pERKEHBAHGAT{ 

K0cNITIF HORAL DAN pE_

NERAPANNYA DALAH PROSES BELAJAR MENGAJAR".

Perrrerrbarrgan koEinitif moral rrerupar<an isi teori
Lawrence l.lo1hber.g. Teori Kohlberg didasarkarr pada teori
Piaget- terrtanEi perl,.embarrgarr intelektual a,nak. DaIam buku
ini dibahas hedua teori tersebut, dan selanjutnya ditawar_
hart peneraps.nnya dalam proses belajar merrgajar sebagai
suatu alternatif Ferrclehatan.

Perrullsan buku ini dima_ksudhan untuk menambah kha_
sanah buku/surrber bacaan dalam bi.dang perrdidikan, hhusus_

nya dalarr pelahsanaan pl.oses belajar mengajar pendi_
diltan nilai. Buku irri bermanfaat terutama bagi para Eiuru
yanE merJpurryai pera.rr utama dalam pembinaan nilai_ni1ai
hidup hepada peser.ta diclik.

Disadari bahr.ra dalam perrulisan bul<u ini masih
l-ranyal" ditenrui helerraharr. or-eh liarerra itu setiap sumbangan

pemikiran darr sara,n perbailiarr sarrElat diharapltarr.

Pada l<esenrpatan iui, ucaF,an terima hasih disampai_

kan l<epada Bapa)r Prof . Drs . l,lur Anas D j ami.1 yang telah
rreril-.rimbirg penulis, semoga AlIah SHT ..1kan menrbalasnya

denEian palala yarrEi set ir',rpaI .

Padang, Septerrber 1393,

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Beberapa Pernasalahan dalan Pendidikan NiIai - HoraI

Tujuan perrdidikan yang utarra adalah tercapairrya

keadaan dimana peserta didik dapat m emp er t angElungj awab kan

segala keputusarr yanE diambilnya sendiri, yang oleh Lange-

veld disebut , " zelfverarrtr.roordelij k'e zelf beprrling" (M. I .

Soelaeman, 7977, hal:.25). IJrrtult dapat nrengambil keputusan

sendiri, seseorarrg nenrerluhan suatu sistem nilai sebagai

Iandasan dalam IIrengarrbi] keput-usan tersebut. SisLenr rrilai

itu bukan saja dirrilihirrya, rrelairrkarr juEa harus dijadiharr

sebagai bagian dari dirirrya, kar ena dengan demil,.i.anlah

yang nernunEikinl(an seseoranEl urrtuk nrarrdiri, dalam arti

tidak tergantung hepada oraltE ]Lain, baik dalam kehicluparr

pribadi, sosial ekonomi, maupun moralnya, dan mampu puIa.

berpartisipasi dalarr kehidupan masyarakat.

Disadari bahwa proses terjadi dan terjelmanya ni-

1ai-rrilai dalam diri I[arrusia, bisa didahului oleh penge-

nalan nilai-rrilai tersebut secara intelektual. Kernudian

disusul denEiarr pen{hayaLan terhadap ni-1ai-nilai t-ersebut.

Nilai-ni1ai itu tunbuh dalan diri marrusia, adakalanya

sangat kuatnya sehingEa seluruh ialan piliirarr, tiilEhah

1aku, serta sikapnya t-erhadap segal:-: sesuatu, bukarr saia

diwarnai tetapi juga dijiwai oleh nilai-nilai tersebut.



? er l,,eytba.ngarr nilai-nil.a_i pada diri seseorarrg bisa
s:anrpai pada suatu taraf perl<eml-_.rarrgan di rrana cl ia bukarr

sajrt menEi.-tmalhan nilai-rrilai itu tetapi juga menyebarkan-

nya, serl,a rela berl,,c,rban Dnt_uI'. rrenrpertahanl<annya. Bahharr

dia aka.rr berbahagia rrati untuk menperjuangkan nilai-ni1ai-
nya. Derrikian antara lairr pertumbuhan dan perkembanElan

rrilai da lanr diri manusia.

Uraiat di ii.t, -d.s tuenberi ganftiaran balna. rrilai dan

mora.1 dr-rpaf- ciiperkenalha.n secara irrtelektual, denElan kata

lain; rrilai dan rro{al da.pat dipela.iari. Bahharr bagi So-

crates clan P1atc, yanEi berperrdapat (dalam S. l{asutiorr,

1988, hal:11), "virtue was the knowlredge of the good,,,

bahwa "nrerrgetahui yanEi bail( dengan sendirinya akarr berbuat
yartC baik". Sernentara Ar'istoteles melihat nrasih terdapat
hanibalan rtrrt-rra 'rrerrEietahui' dan 'berbuat' . Tidak seIalu
derrgatr nrerrElei-ahui yang l-Jaih seseoranEl alian berbuat yang

bail,..

Kenyatlr:-rn sering terjadi, antara pengetahuan dengan

tinclal<an, t-idal,. selalu rremilikl korelasi yang t j.nggi.

Proses pert-rtrrbuhan dan l<ela.njutarr pengetahuan menuju

bentul,, siliap dar tirEikah lairu (seperti y{1nB di.gambarkan di
at-as) adala]-r proejes I,,ej iwaarr yang nrusyl,.il. Mhnr:sia pada

wairtu-pirhtu terterrtu nrelal{uhan perbuatan te}ceIa, ternyata
tidak selaIu ka.rerra tidah mengetahui bahwa perbuatan itu
Lercebt. Banya,li terjadi peny j-mp angan -p en y impangan yang
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dilakukan derrgan serrga.ja, yanq adakalanya dilakukan secara

sanEiat sadar darr berencarra. Hengapa ada pelanggaran 1a1u

lintas, mengapa ada l<orupsi, mengapa ada penbunuhan,

rrrerrEiapa ada prostitusi da.rr sebagainya. Bukanlah berarti

mereka yang melakuhan itu tidak rnengetahui atau tidak

menyadari bahwa perbuatan itu tercela, tapi malah iustru
d iserrga j a dan direncanahan.

Ha1 tersebut di atas nenEitEaLkan .kita bahwa dalan

perbuatarr moral, emosi juga memelang peranan perrtirrg.

Karerra itu , agar seseorang rlapal berbuat baik diperluhan

pendidikan watak. DeI[ikian selaniutnya ditegaskan oleh

Harrdan Hansyur, bahr.ra "se=eoranE nrenjadi baik tidak denEiarr

sendlrinya, ia perlu belaiar untuh itu". (1983, hal:3).

Sejalarr derrgan beberapa pemikiran di atas, l<ita

dihadapltan kepada apa yanE kita kerral sebagai pendidikan

moral. Pendidikan [rora1 diharapkan dapat nrenbarrtu para

peserta didikmengembangltan kesadaran moralnya sehingga

dia dapat bertirrdak darr berbuat sesuai dengan kesadararr

rro r a Inya itu..

Kita perlu rrerrbedakan antara pendidikan moral de-

ngan perrEiajaran (irrstruksi) nroral. Dalam pengaiaran moral,

kita nrerrgajarkan sejumLah perrEetahuan tentang noraI, yang

bisa saja caranya berberrtuk latiharr dan conditioning.

PenEajaran serupa ini seberrarnya merrElabaikan Perrcapaian

oLorromi nroral (sebaEis.i[rana tersirat dalam tuiuan pendidi-



1

l,,arr yant d il<emukal',an di a.tas).

Pendidil.larr moral sebaEaina.n'r. dihutip 5. Nasutiorr

( 1988, ha1 . B) dapat ciisimpull(an sebagai suatu usaha

r-renirrlJufkarr hasrat seseoranE untul,. nremperoleh penEietahuan

dan pemahaman yanEl sebanyal{-banyal{nya, dalan rangl(a mem-

barrtn seseorang dalam ruerrgarrbiL pilihan pertimbangan dan

tindalt:rn moral secara otonom (mandiri) berdasarhan pemi-

lriran yarrEl cerfitu.L, dan didDhung oleh pengetahuan yang

nratanB nenEena.i r[asafah-masa]ah tertentu.

B. Tanggung Jawab Pendidikan l{ilai - t{oral

Pada dasarnya pendidikan mr,rra1 adalah tanggunE ja-

r.'al-, srenua Eluru dan se,nrua ollar-iEi dewasa. D j- seholah, senrua

liur j-l.lu1urr hendal.lnya harus diresapi oleh pendidikarr ttroral.

Apa pun yanEl diajarkan Eiuru, riiat-ematika nraupun IPS (IImu

Perrgetahuan 3osia1), Fisilia atau aEiama, atau PMP (pendi-

dikarr MoraI Prrncasila), semua bis:r mengandurrgi perrdidikan

mora1. Tida.k ada satu uatrr pelajaran pun yang tidah dapat

cl irrarrf aathrrn rrntul,, perrdidil,^rrrr mor.11. Karerra itu, dalam

t-u jni-rn pErrd id iiiarr , n.rralitas merupaha.rr tujuarr yarrg paling

pokok. Henranusiakan rrarrusia pada hakikatnya berart\ nen-

buatnva nen.iaLTi /?.rrli-\-ja lrer.aora-2. Dengan demikian pendi-

dikarr r,rora.l sangat vitrrl dalani setiap usaha pendiclikan.

Urrtuli r,rengaplikasilian pendidlkan rroral dalam setiap

usaha pendidikarr, kita seri.ng menghadapi persoelan yang



sangat kompleks. Permasalahannya terutama karena moral

tersebut sangat sulit untuk dididikkan.

Dalam praktek, pendidikan moral pada umunnya cende-

runEl dilaksanakan dengan indol,.trinasi. Siswa diajarkan

nilai, dan mereka harus menerima dan mengamalkannya dengan

tanpa kritik. Akibatnya mereka hanya dapat menElhafal dan

mengatakan nilai-niIai hidupnya, dan tidak nampu mengin-

ternaslisasikannya dalam dirinya. 'Je1as, mereka tidak akan

bisa sampai pada tingkat otonomi mora1.

Dalam sejarah kehidupan bangsa kita, belum terlalu

lama berselang, dengan cukup Iuas dan intensifnya diusaha-

kan kehidupan bangsa Indonesia yanEl mengerti nilai hidup

berdasarkan konsep bersatunya faham nasionalisme, agama,

dan komunis (NASAKOI'i ) . Hetodenya pun telah ditenLukan,

yaitu indoktrinasi. Bahkan pada saat itu gencar dikemuka-

kan kebenaran pendekatan indokriner dan propaganda. Tetapi

kenyataan yang dihadapi bangsa Indonesia, adalah luka yang

sangat perih dan dalam, dengan petistiwa berdarah serangan

G 30 S,/PKI . Apakah denElan demikian dapal dikatakan indok-

trinasi tersebut telah berhasil?. Kita daPat menjauabnya

sendiri . Hengapa semua itu harus terj adi? . Senua itu

karena, "belum dirasakannya nilai-niIai hidup Pancasila

menjadi darah daEling bagi bangsa Indonesia, tetapi baru

"merasa memiliki" (Presiden Soehatto, 1977, hal. 28).

Apabila pendekatan indoktrinasi diterapkan dalan

l,1ll.iK UP T PERPUSIAKAT^r'
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prosjes belajat aengajar cli sel<o1ah, maka Elrrru akan menam-

pilkan c.ata rrrengajar yarrg clogmatis dan otoriter. Dalanr

cara. rrierrEiaj ar ini, arrak (pesert-a. didik) bersif at pasif ,

tidak nrelrEigunal,.an pikirarr, tidak rrengembanggkan rasionali-
tas, t-idak r,renEiembarrgliarr otorrorri berpiliir, ticlak mendorong

peserta didi-h rrerrcari darr merr rirru !i erl-r keberrarair melaiui

inquir'y. A r ra. il,,'i,'e r: e r i a cl .i d jli r:i iajar'l.lan r-rilai-ni1ai terten-
t.rj. ;ri:i eill.l. i-rl-:ius iirerrer.iitlanyil dan ttelerapkannya dalam

i.le ii i,..lupr,rt.irrya. 5ehE.r1-hari. Pelanggaran atas rrilai-niIai itu
al',art ir.rengakibatkarr t- eEiLl r al-r a.t a.o bahkan hrr humari . Hereka

tidak clil-rer i lt e::errpa.tarr Llni-uli membi,carakannya, menrikirkan-

tiya, darr apalagi erjgelllarlis.n Fendapatnya secara bebas.

Deftiliiarrlah, hepada anali-anak diajarkan nilai-niIai
yang rrululi-mu1uk e:epert-i Iasa tanEigung jaHab, kejujuran,
e:inLa t,erha-d,ap se.c:a.rla marrLtsiaJ keadilan, dan sebagainya.

Ternyata metode serupa itu tetap saja tidak membuahkan

haFjil yang diharatrkarr. Anak-arLak ciapat menghafalkan nilai-
ni\?:L 1,"t.-ebut-, daEat fie Ea.t,akE.ny,a.nny a , avan Lel-api tldak
dapat menyerepnya. Konsep-konsep menEienai nilai-niIai
tidah dapat diir-rt-ernalisasikanrrya dalam hehiduparrnya. Hal

ini dit-unjuilkarr derrgan rrasih banyaknya korupsi, pembunuhan

darr kejahatan di luar perikemarrusiaan, (EnEhoswara, 1SgB,

hal. 9).

S,elanjut-rrya dikhawati.rkan pula bahwa bangsa Indone-

sia, khususrrya Eienerasi muda liurang diberi kesempatan



untuk berpikir bebas. Suatu masy an akaL bisa kreatif kalau

dia bisa berpikir bebas, (llttcht ar Lubis, 1983, haI.9).
,/

Jadi, persoalan ,r/^^ LenLunya adalah apa dan
{

bagairrarra cara yanEl efekliA darr tepat untuk membina nilai-\- -

nilai moral tersebut kepacia generasi muda. Hasalah ini

bukanlah sesuatu yanEi mudah untuk ditemukan pemecahannya,

apalagi para guru, oranEi t-ua dan oranE dewasa pada umunnya

belum nrenahami betul proses perkenbarrEian nilai-nilai itu

pada peserta didik didik dan pada nranusj.a pada umumnya.

C. Teori Kohlberg Sebagai Suatu Alternatif Pendekatan

Pendidikan NiIai - l{oraI

SeirinE derrgarr perkembanEan il-rru pengetahDan dewasa

ini yang begitu pesat terutama dalam bidanEl sains dan tek-

nologi, teori-teori tentang ilmu pengetahuan sosial nrau-

pun sains terus berrrurrcularr sesuai dengan tuntutan zarlan

dan perkerrbarrEian naf ar para pakar di bidarrg ftasing-rrasing.

Perkernbangan t-eori-teori ilmu pengetahuan tersebut juga

tidak terkecuali dalam hal yartE menyangliut perrgembangan

moral atau pendidikan mora1.

Salah satu di anLaranya, Lant'rerrce Kolhberg (1958

s.d. sekarang) mengembangkan suatu teori tentang perkem-

barrEian nroral. Dia telah rreneliti perkerrbangan moral arrak

secara longitudinal sela-ma I . k. 15 tahurr. Jadi dapat

dikatakan bahwa studinya itu mendalarr.



Teori Kohlberg diclasarhan pada teori Piaget (1896 -

1980) tentarrg perlierrL,a Ean kognitif arrall . PiaElet nrengha-

l--risllarr i.l-l . 40 1:ailun untr-rh meneliti perkerrrbangan struktur
kr-,Ean itif anall . Piaget berperrdapat bahwa seseorzrng mempun-

ya.i Laha.p-f-ahap dala.rr perliembangan liogrritifnya.

KolhberEi ya-rrg )rrendasar}ian studirrya pa,da penelitian

PiageL juga berpendapat ba.hwa perlienrbanEian m.Jra.1 melalui

tahap-tahap ter'tentu. Ia nrengerukakan ada enam tahap.

Set,:,ap ana.k harus mulai dari t-ahap pertama, yang tererrdah,

clan larrbaf- laun berhembang ke taI-rap berikutnya. SeoranEi

t-idalr uunEil{in neLomp^t,i :;alah s;atu t-ahap.

MenEiaj ar I'.arr l',orrsep moral yallg melampaui satu tahap

t-ida.!i a.l<art arJz. f a.ec)a.hnya. llir;a.l.I.ya, rrengajarkarr lionsep

" lread i lrrrr" ya e bet a.da. pada tahap Iie-6 tidak alian bergurra

bagt anali yarrg masih berada pada tahap ke-1 atau ke-2.

Paling-palirrg ia alian dapat, meriEienaf I',orrsep itu secara

verbalist-is;, akarr tetapi j angan diharapkan bahwa dia akan

dapat nrelal,,ukannya (newujudkannyadalam perbuatan atau

tindakannya sehari-hari). Dalam hal ini sebenarnya guru

hanya mengajar +ue\t,anE rrilai=ni1a,i aliarr tetapi tidal<

berhasil mendidillkarr nilai-nilai itu. Jadi, Eluru hanya

"teliirrEi", b1)kzn " I,eac:hinfi" .

Sebagail ana Piaget, Kohlberg juga berpendapat bahwa

untul{ seseorang bisa rnerrcapai tingkat moral yang tertinggi
harus dikerrbangkan rasionalitas. Dari teori ini dia me-
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ngembangkan suatu mode I mengaj ar yang menEiacu kepada

perkembangan kognitif anak tentangi rroral. Hodel tersebut

adalah Cognitif Horal Development- (Hode1 Pengenbangan

Kognitif Horal). Kohlberg menjelaskan bahwa model tersebut

dapat diterapkan dala.rr proses belajar nenEiajar di sekolah.

Selanjutnya diteEiasliannya bahwa model menEiajar ini berusa-

ha nrenjauhi cata-ca-'ta. indokt-rinasi.

Teori KohIberEi ini nembuka jalan untuP. menciptakan

meLode baru dalam proses belajar mengajar pendidikan no-

ra1. Atas dasar pertimbangan inilah buku ini di.susun

denEian haraparr dapat memberikan masukarr kepada para guru

urrtuk ftenerapkan tehnik yan{ nenEacu kepada perV,embartgarr

kognitif moral peserta d j.dili sebaea! suatu alternatif
piliharr metode dalanr ranEika pereapaian tujuan pend j-dikan

yang sesunElguhnya menjadi suatu kenyataan.

Nanrun, lazim dalanr kehidupan darr perkembangan aIam,

bahwa segaL^ sesuatu di alam ini pada umumnya mempunyai

dua sisi yang berlawanan, ada yanE pro dan ada yang kon-

tra. Demikian pula terhadap teori-teori pengetahuan yang

ada, selalu diikuti ole.h pernyataan setuju, raEu-ragu,

atau tidak setuju yanC j\ga dilandasi oleh alasan ilmiah.

Karena itu teori-teori tentarrg perkembanEan ho4niLif yanC

akarr dibahas dalam buku ini juEa disertai kritik. Se1an-

jutnya diupayakan perreraparrrytr dalam proses belaiar fienE-

ajar.



BAB II

PERKEHBANGAN STRUKTUR KOGNITIF

A. Proses Perkenbrangan Struktur Kognitif

Teori tefitang perP.emLrangarr struktur kognitif anaP.

dil,.enrbangiran oleh seorang teoritisi bernama Jean Piaget

( 1896 - 1980) . ljrrtult ]ebih nremahami teori Piaget ada baik-

nya. kit-a mengetahui sed j-kit nengerrai latar belakang per-

kembarrg;an harirnya. Ia raemulai karirnya sebagai seoranEi

ahli zooIoEiy. Kemud j-an ia mengembangkan diri dalam bidangi

psihoir.lgi, LeluLarra psi!',ol.r--,gi elisprilnental. Pada bidarrg

ini PiaBet sampai lle puncak karirnya yaitu Inenjadi Co-

Dir'ector pader Irrstitute of Educational Science di Gerreva,

Spiss.

Jeat Ptaget- amat tertarik kepada perkembanEian kog-

rritif darr rrora.l pada anal<-anak. Ia memusatkan perhatian

pada perllenbartgan irrteliEierrsi .( intelektual ) darr f al'.tor-

f al-itor' yanA rleiirFengaruhinya. Lebih dari 40 tahun ia mene-

liti strulltur k(,Eriitif dan perP.embarrgan mor'a1 pada e.rrak-

artal<. ?iaEeL percaya bahwa rrarrusia nrempunyai tahap-tahap

Fer'IielrLra-rgarr frer'E iliir t-erterrtu . Set iap tahaE mempunyai

st-ruhtut' irrteieLltual terten j:u yarrgi dlsebut skema.

Slienra trerfurrgsi Drrt-L1k nerEiat,ur interaksi rratttrsia.

clenEian lirrgkungannya-. Ada dua fLlngsi skema yanEI penting,

yal,.ni ( 1) asimil:--,.si t,aitu proses perryeraparr penElalarran

1. i.)



1..1

yang pentirrg, dan (2) akorrodasi yait-u menEiubah struktur

kognitif seseorang aEar sesr.lai- dengiart perrgalaman l-raru.

PerketrrbanEian skerra berlangsung secara bertahap. Ta-

hapan tersebut rrak irr ]ama, rrakin korrp leks dan sellrpurrra,

tergantung kepada tingkat hemal-arrlan psikis anak' Pada

setiaE tahap perkerrbzrtrEiarr, orEianisrre lrranusia untuk serren-

Lara berada pacla keseimY)a.n!an, yalini Etrrtara :pen4al.amafi-

pertlalantart yan! berajittrilas;i selatas defiEan sherra-skema '

Proses asinrilasi terhadar' pengalaman-perrEialamarr

baru irri adakalarrya t,idah dapat diatasi oleh skema yan4

ada. Apabila pada t-a.hap Le'rLenLo a.n aV. rrengasimilasi perrga-

larran baru leL^pi ia belum mampu diolah oleh strt-:l"i-ur

kognitif anak, maka t-erjadilah l.let-idakseimbanEian antara

data yan1 masuk denEiart l"eac)'aan strulitur kognitif anah,

atau dengan ka.t'a la.it t'eriadi l."etidakseimbanEian antara

clata yang diterima anak dari lingliunEiarrnya dengan struktur

kognitif yartE a.d a padanya- Kea.daarr demikian akan mengaki-

batkan terjadinya reorganisasi struktur kognitif pada

anak .

Da1am perialanarr kehidupannya untuk selalu menEiefi-

banElkan skema, anak- anak akan se1a1u memerlukan perrgala -

an. Dengan menghadapi pengalaftan yang beraneha ragarr, yarrg

berbeda d.ertEan pertQ,a:Iaxarr yang t-elah dimilikinya se'

belumnya, anak-anak mengembangl"an sl"enra baru baginya He-

Ialui pembentukan dErt pet?ertb^nEan s!.ema ini, kapasitas



intelektua I anah berkenrbang untuk berasimilasi dengan

I inEli.Llngannya. MeI'.anisrne penEiernbangan kapasitas inLelektu-

al yan,g demikiarr cl isebutnya dengan proses "akomodasi".

R. Tahap-tahap Pcrkembangan Struktur Kognitif
Perlierrbangian struktur l{ogni.tif at-au intelehtual

arrak yanE dikemukallan oleh PiaEet melalui tiga tahap.

Setiap t:rhap perkembangan intelektual tersebut men'rpunyai

ciri-ciri tert-errtu. Aclapurr tahaf-'-tahap perkerrbangan inte-

leltt-ua.I menuruL Pia4eL adalah :

1.1. Tairap, :;errsorimot-or (usi.a 0 - 2 Lahun)

7 .2 . T ahap pra-ope::asiorraf (usia 2 - 7 ta.hun ) terdiri

Berpikir' pra-korrseptual (usia 2 - 4 tahun)

Berpihir' intuitif (usia 4 - ? t-ahun)

1.3. Tahap operasir.rrral (usia 7 - 16 tahun), terd j.ri atas:

Berpiliir' operasional kongkr j.t- (usia 7 - 11 tahun)

Ber'pillir .rperasional f or'nra] riu:;ia 11 - 16 1:ahun ) .

Ada.prrrr ci.r'i-ciri. dar'i setiap tahap perkerrbangan di-
,s'raj';arr rli t'awah ir, i.

1. Tahap Sensorimotor (usia O sanpai 2 tahun)

?ada L ah'd.p .ien;;orinot,or i in j-, tingliah laku

bersifat pra-verba1, belum rrengenal lambang-lambang

s;ilirbol-::itrrl,o1, clan frelrllu nrenEienaJ- l,,onsep tentanE

arr a I,.

obj ek
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yang permanerr. Baginya objel< ar)ala.h semata-mata objek itu
sendiri. Hubungarrnya derrEian lingkurrgan terjadi melalui

skema refleks bawaan sejak 1ahir.

Selarra periode ini, perhatian anak tertuju kepada

benda sebagai benda, karena baEinya ol-,jek adalah objek itu

sendiri. Hisalnya, bila suatu boneka d iserrburryiP.arr dari
pandangannya, anak Lidak akzn berusaha mencarinya. Tetapi

Iam-bat laun pada anak rrurrcul 1,. r-.rrr s ep tentarrg berrda melalui

pengalaman yan+ bernla.ng-n) anq den3an 1i-ngkungan.

2. Tahap Pra-operasional (usia 2 tahun sampai 7 tahun)

Tahap pra-operasiorraL ini i-erdiri atas dua tahap.

Tahap pra-operasional yanE perLama adalah tahap berpikir
pra-korrseptual. Tahap irri dit-andai oleh rrulai adanys-

inteleEiensi korrsept.ual. Adanya adaptasi denEan lingkungan

nrulai t-erjad j- derrEian menEigunakan sirrbol. Pada perioCe ini,

arrali telah dapat merran f a.aj-han rl,an lrenEerrbafiEll,,an funEsi

simbolik, khususrrya denlan V.at-a-kaj,a. Dengan kat-a lain,

Fada tahap .ini arrak sudah merrperlihatkan tinghah laku

berbahasa . P erh:t.t ian anz\- y^fiE tetDLafia. Leya.tah hepa.da

keEiaLan bermairr rl ai-r ilrrltilsi, cli'-lLlliurE olEh E, ':nEtrl-lil i1,!.i1

bahasa.

Tahap serrsor imo,|- c,r i

kir irrt.uitif . TahaE irri

berpikir pralogik, yaitu

yartg l',ed.ua. adalah tahap berPi-

ditandai oleh kemampuan anak

berE,ikir antara operasional



I. r:.1.

i.,. r-., rr ! Irr i t- denEB.n pra-konsept-ua1.

Keniarrpuan anrrk pada taha6_, inj dapat di. Iukishan da-

irrm corit,oh l-rer ikut ini . Mis;a1nya, kepada anak diberikarr
drra bu:rh gelas llecrl yang kosjong. Kedua gelas tersebut

tirrAgi dan 1rr:.,srrya sjamrl . Diir Ci imirrt-a untLlh mengisi kele-
j'p-nE lle (lal.alrr Elelas-Eela= i t-rr hingigla penuh. Salah satu da-

r:i kedua EelE.s t,etsel-rut d ikosonEikan c)engan memindahkan

isirrya Ile dalam Eielas Iief-iga yar\E ukurannya 1ebi.h keci-l

narrlln leL,ih Lin€Ei da.ti kedua helas terdahulu.

Arrak itu rrerrgira bahwa junrlah lielerengnya berr.lbah

rresl,,ipun l-i,:lak ada penambahan atau perrEluranEian. Dia men-

gTrt41ap junlah Liek:re: e di r)ala.nr gelas }ietiga tebih banyak

h,arerr.t l-Jentuknya lebih tinggi dari dua gelas yang lainnya.

Atau an:rl.t mel-jgarrggap bahwa kelerenEi dalarTr dua gelas perLa-

rra c) an kerf ua. lebth banya.k daripada Eelas yarlg keLi1a
l,,arena. h,en tu L'. hec)\)a Ee)-a$ pp-tLafia yan! lebiyt besar c)ax i

Eie las liet- iga..

Pa.da taI-rap, irr i perhat iarl arrak baru terpusat kepada

d irrerrsi t-inggi dan b.isarrrya ge-las sehirtgga belrrrr narrpu

ttrerrecahl.larr nras:., 1ah rrenEiapa dalam gelas yang berbe(l a bert-

tulinya kadangkala jurrlah lielereng itu ter.tihat lebih
birnyah darr kadarrgkala Iebih sedihit.

i..tI I,ii( UPT zER,PUSIAKAAT\
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3- Tahap Operasional (usia 7 sanpai 16 tahun )

Tahap 6pg12siorra1 ini terrliri. a.t-as dua t-ahap pula.

T ahap opeta.sional yanEi pertama a.dala|r berpikir operasional

kongkrit. Tahap ini rlit-andai r..' f r:h kerrampr:arr anah unt-uk

berpikir k.Jngkrif- darr rrenda.1atu, .-jer t,a telah mampr-: membuat

klasifikasi dan hontrol terhadap persepsi . Kepiat-a.n arrali

diseLrut'perbtat,arr nen-ial' 5t-rr-rlti,ur operasional anali

disebut 'nyaLa' karena tit-ik awal :;ef alr-r merupaka,n siELem

yang nyata tentang obiek dat hubunEan yang dapat teramati.

Tahap operasiorral yanE kedla adalah tahap berpikir

operasional formal. Tahap ini ditarrdai oleh munculnya

'vertical decala.ges ', yaitu kerranrpuan berpikir vertikal

dan horizontal. Anak telah mempunyai kemampuan untuk mela-

kukan perrisahan vertilial dengan meneca.hkart masalah-masalah

pada tingkat ya.ng lebih tinEgi da.ri pada Lingkat penEialarr-

an konEkrit.

Pada tahap in i anaI,, i-e1ah rranrpu menecahkarr masalah

secara logik, clapat rrengEunakan Ler.tr)., mampu meng-gunal(an

hipotesis, manrpu fien4a-daha.D, zrrral i:; js dan dapat nerrEu j i

hipotesis 5:ecara r:nipiiil'1 . Berpi i..ii f nrrr;rl. ditr.r,dai cl rjnEt arr

terbebasnya anal, dari kel-et grtnLoneanrry a terhadap perrEiama-

tan darr perbrratarr iarrgsrtrrg

Berdasarl<arr teori PiageL yang telah diuraikan di

atas dapat disimpr-r1kr-rrr b'.\hwa:

1 . Kecerdas an anal', d irumusllan :-;eb'a.Eai l-legiata)-r tra.n::f orrra-



s-r i J:,i:, ,jaii iirrgkrlrrg:-rii. KeEiir_r.t_arr it_rr lterubal-r sejalan
rlertgz,;t periienrlranEati usia ari al.l dan clir:rail<an sebaEai

st-rLikiu:. aLa.u skema logis urL tr_r l.l mempr.rses; inf ormasi.

2. Perllei:rb:rng:rn sl:ru!'.tur iiogrritif arr a I.l sesuai denEian ta-

l-ri1p an liegi'!.lan ( operasi ) yarrg saLu k.e tahafran berikut-

nya.

3. Ferh.errLbarrglan sirul.ltur ko€rritif anak berfurrEisi urtup, me-

rianrba.h p.errEiala.marr dan l,.ematangan (Bruce dan Harshal
I{e11, 1930, ha1 . 110i.

C. Apl-ikasi Teori Perkenbangan Strtrktur Kognitif Anak

dalam Proses Belajar i,lengaj ar

5t-Lld i i-en t-arrg pe rkenibangan kogrr it- i f atau lrrte Iektu-

al anal.r yan€i dil.ielnuliahan oleh PiaEet barryak diterapkan

dalar,r m.rdef frenEa-lj aran .

Teori p e:rllerrLr ar E an s;tr:ulitur llogrritif anal,. yarrg di-

Itemul.rakarr ctleh Pia4et apabila diterapharr dalam proses be1-

ajar Tfien3aia'r, terutama. dapat rrenrbar-rtu guru untuli Iebih

fiengenal l.leniampuan irrtelektu.-1l anak,/peserf-a didik yanE

rlihadapi,-rya. Penerrpan teori perherrbangarr strulit-ur koEirri-

f-if a n:tii da lan pr'in:;ip-pr'irrsip f-ie laj ar-roengaj ar d iirerang-

l.;an oleh l.Iadswortlr sebagai bei'il.lut (dalarn Joycg clsn Iiei1,

1980, ha1. 1il-r):

I,lenga j ar adalah kreasi I inghungan . l,lerrgaj ar adalah

'1..:



- r i it,t./)?/ (./ ,.,: '/ :i

-lt r

memberikan kemungkinan bagi struktur kognitif peserta

didih r-rntrtii fr e r I,i e trtllan p, da.n berubah derieart sasaran untuli

nretrrberikan penqa-)-ama.rr beia jar. Piaget, ya]-lin bahwa struktur
koErritif anak hanya al|a.n berkenrbang bila murid-murid

rrenumbuhlran pert4alansn bela_ja.r mereka sendiri. Belajar

harus bersifat sipont-an. Jiha nrerrEiajar dllaliukan terlalu
cepat, rha.ka bel-aj ar t-idak rrungkirr t,r:'r jar),i karena beLajar

rrerupakan proses penyesuaian diri clengan informasi baru

( adafit ive process ) .

Dalanr proses belajar', rrurid-rrurid harus aktif nrene-

mukarr serrdiri, dan pefiEa.la.fia.rr-pertpalanrtan itu harus bersi-
f at irrduhtif . [J;1t-rrk itu diEunakan benda-l)enda nya.t,a, bu-

kannya Iambang aLau simbol-simbol. Lingkungan hendakrrya

I'.aya r)engian pengalaTfiart-pen3alafian sensori ( keirrderaarr ) .

Fungsi guru dalam hal irrl adalah rrengatur pengalaman bel-

aj ar yang rremudahl,,an berkerrbarrgirrya Ilepiatarr berpikir anak,

sesuai denqan tahapan yanE dia.Ia.mi o:l.eh anak.

Piaget merrbeda[ian tiga jenis pengetahuan, yaitu fi-
sika, sosial dan lo4ika.. P engeLa.hlan fisika nrempelaja.rj

sifat berrda, seperti kapas itu lerrbut-, tenrbaga itu keras,

dan sebagairtya. Pen4er-ahuarr sosial diperoleh anak nrelalui

umpan balik dari hubDngannya den4art orang lain. lLmu so-

sial 1ebi.h cepaL ci lpela.jari anal.l melalui tenarr-temarnya

(peer-group), F,ar erta lingkungan sosial t-ersebut merupakan

sumber rrotivasi da.n infornar;i dala.tt perrbentukan bahasa dan

\,1,1\KruPlTllu;s



L'EilE;'rriii:,:.ngali iiit-elelit-ual. arriJIi. PenEiet.aitDal-r itu memberii<an

l.lerartglla. lra€i a)-rErli untull )Tretlentulian ahibat-aI-libat dari

t- jrrclakan sosial dan huL.rrrrrga.n sosialnya. AI.larr tetapi peer-

Eir'oup adaiia lany a tlay'a.t- lrlerr j ad i peny ebab ket idal;se irrbanEan

pa.cJa,:l ilr arral.t.

Pengetahuan Iogika darr sosial juga berbeda. PenEe-

tahuarr t:oiia.L bersifat rrana_s;uka (arl-.ritrer) darr harus me-

1a.Iui suat-u inl:r--r'aksi ya.rtg beba.s denEian orang lain dan de-

nqafi linpjliurig.--,rr. Sedangkan L'engetahuan logi.ka mempunyai

ka itarr denEan rnal,etta.t-iixa dan yarrgi disusun melalui prc,ses

r'ef leksi cl.1rr aL,sjf-ra!isi. Perarran gurD cialan pengaja-tran f i-

sika dgn ].-,gika adalah riemberil,.an latar (sett-irrg) yanEi me-

mungliiniirrn nrntl(l-rrrtrid ftentbangLln pengei-ahuarr untLrk l<epen-

tingan mer'eka denEian cara bertarrya dan melakukan eksperi-

ften.

Sehubur-rgz1l-r dengarr perkenbarrgarr rroral, Piaget menE-

trail<an peteesetan arah dan t-irrgl<at cara berpikir dari

"-Eor;enlrt=: Ii=pada cara berplllir yarrg lebih sosial. Karena

il-u prinsjlP lielajrt.r ciilrr t[engajar hrrruE; berka.itan den6ihrr

I j.irgIiungalt s;osial . Dalarir hal ii'ri Pia.EeL nrenjelaskan bahwa

.--enEeLr1.l-t,t)an 1r-,tilla darr sosial. F,aling baih dipelajari dari

rt.i al:,- an a.Y,. Hereha errber'iliar surrber motivasi darr inforlrasi

dalam l-..rerrtnli ltr-'hasz l-:.rt.r'ert a ses;ua-i derrgan sjtruktur hognitif

s;a tu d eng arr y arEi I a in .

. Lebi h 1an jut lrladsr:orth mengemukakan perarrarr guru
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yang berorientasi. kepada. I,eori ?iaget acialah :

1. Guru rrerrEiatur lingkungarr belajar.

2. Guru menil.ai cara berpikir peserta didik.

3. Guru riefiEqet alikan 61,.t-i.rit-as kelonrpr,!l , t ernl-ana r) alanrr

kegiatan b e rma.in dan diskusi.

Satu hal yang perlu diperhatikan 6uru, bahwa bobot

pelajaran yan4 diaia.rkan harus; di,sesuai"l,.an deogan I<emam-

puan kognit-if nrurid. Art.inya frelajar'an untuk rrurid-rrur'id

kelas enam terlalu sr-l1if- urrt-uk dirrerrgerf-i oleh murid-murid

kelas satu sekolah dasar. Gurrr dapat ne eerhban1q,afi penee-

lahr:arr so:;ia.1 derrFjan , errberil{arr banyal{ kesempaLan kepada

murid-rrurid untull Lrerirrterah:ri :;a.LD denqan yanE lairnya,

terutarra dalam hal- pa-nda.tqa.n dart l,.eria=rtrra dalam menyele-

saikan tuEias-tuEias.

Irvirrg Siael rrengat,E.lia.n fiefiEajar berarti menyedia-

lran pengalaftan yanE mengha.silkan ke1:idakseimbangarr dan

l-antanEan, sehingEa murid berDsaha nen{err,ban4han ien j-s 1o-

Elika baru sesuai derrgan masa.lah yanf; difia.da.pinya. Cara ini

dia sebut rretode Di.agrosis,, dan Piaget menyebutnya rnetode

Klinik.

Hef-ode klinik adalah suatu nrodel ya.rrg dikembangkan

Piaget sebaAai reaksi Lerha.cla.p ket-idakpuasannya atas ob-

servasi murrri dan tes baku. Dia ingin nenqetubanqhan suatu

prosedur terst-ruktur , f-eta.pi iuga yang dapat- berubah-ubah.

Dengan demikiarr a.n all bebas berEerali sesuai den{an pemikir-



,J.tttiy.1 . Dr,rt l:et=zrtza(t denea.n i1-u arrak pun da5-.,at menghasiJ.-

lrr-.r-i i rif c,rrrasi yai'rg clef i.nit-if t,ertLanE LinCllat, berpi-kir.

DaJ.anr prr.'ses belajar ini Piagiet menEiEunakan tehrrik

r.raEancara. Tujuannya adalah untuk menerrtukan tahap pemi-

Iti l-an .1n..t l.i s:...,t1.a. r] r:rrila j. bat,as penriliiran hlasif ikasi dan

Irorrservasi zrnEtkarrya, darr I'.enir-rcl ian disertai rJenEz.n mengob-

servlLsi tr:r'ltadal-' lingl.lungan dan tirrElkah laku anak. Pewa-

Harr.Jarra (Arir'r-r) HerrgajDliait sebarryali ]nurrEiltirr perilanyaan

sampai rl j.a F,ercay:.r l-rahFra E er'sy a.'raf,art bagi t-ingliat berF,iltir

t er I Prr l_u t +)ah t.et r:af,a) .

BiJgi €urLr, jawabrrn yaxA berguna :;aja yanf, d j.pilih,

,el|1b .1ria.l', yEng liLl i'at-r EJ Lrermitir,,t- iiepr.,da Eesuatu pertanyaan

zi-;,art niertj auab asal s,aja. Jl:waba:r yanE berrrralina adalah yanEi

sF.1rt-ar-r d rr r-i ref 1el.ll-if . 'daei jawabarr yang irirrarrg kaya

diglrrallalr tehnih c:ount-er-suggestiorr. Tujuanrrya adslah

untulr mengg,all penrikira.n .dna.k lebihr jauh. Bila anak telah

sarnpai pacla tingkat pemil.tj.rar, yang spesifik, diberikan

Fembena.ran yang logis (jr:dgenrent) sert-a di. lerrgkapi tugas-

rrya dengan keterarrpi )an yanp, T elevan -

Ya.nE per lrr jueia diperha.Lillan Eiuru bahrra denEian teh-

ril,. wat-l:rnc:ara lni gLtr'u ,:l iharusharr banyali nremberi tugas,

b'dg'd.)nan.r rrieliifruat an.l a.1,. betirrl,eraksi dengan tugas dan me-

nentr-:Iran tirrgkat- l,,e I, ep at. an rrengada],,an counter-sugEiestion.

Guru ..iuAa harus dapat mertilai dan menentukarr rentanEian

ulTrun talrap-tahap y-,erkenrbarrgan ar-raP, agar tugas-tuEtas yarrg



cl imasukkan ke dala.nr kurikuf un adalah yarrg l-ey:a|,. Ka.r erra.

it.u guru dapat- nreniIai pes;ertr.r d jdiknya secara individual.

Peneraparr t,eori ?ia.EeL da.lam proses belajar meng-

ajar menpunyai ti4a tahap, yaiLu:

1. Tahap kon f r on f-as i

Pada Lahap ini Feser't-a didi[l dj.hadapkarr ]',epada

situasi yanEi menanLan4, penuf\ t-elia t-elii dan kadang bersi-

f aL illogis. Siswa rl ihar'apllan c)apaL l-Jeradaptasi

(nrelakulran asiliilasi dan ak omc.td,as;i ) terhadap sit-uasi

tersebut sehirrgga penrikirarrrrya dapttt, nrerrecahkarr teka teki

itu. Guru harus; c)apa.t nencl,pl,rr.ka.n sitr:asi sebail< mungkin

t.erutanra menrberikan masa.lah yanEi sesjuai denEan tingkat

perkembanEan pese'rLa d ld ik.

2. Tahap inkuiri

Pada tahap irri guru rrenEusahal''.an agar respc,ns pe-

sert,a. didik dapat digali darr muncullah ti.ngkat l'rerpikir

tertentu. Tehrrik yang digDnakan adalah probirrE dengarr

cara.: (1) bertanya unf-ull rreyakinkan sesuaf-u, (2) rrelakukan

counter-suggestion, nrisalnya menarryzrkarr,' apakah yarEi anda

pikirkan?" , " a.pa.kah yarrQ a.nda l.ihaf,?', (3) menelrrukan res-

pons peserta didik yang LepaL, (.4) nertanyakan kepada pe-

sert-a didik tent-artE! a.7a.sart-alasan pe:trbenaran responsnya,
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misalrrya denfian menanyallarr, "bagiaimarra ane)a tahu?" , dan

sjebaEtairrya.

3. Tahap trarrsf er

Pacla tahap irri glrrlr men(erruhaLian suatu lrrasalah barll

yang menanta.rrEl peserta didil< unt-uk berpikir. Guru menanya-

llan E1l:asarr-af asarr peserta diclik l'.enrbali dan rrerrggiali

pei-ikirannya ya.ng lebi h jauh LerlLan4 ntasalah-masalah

tersebut aEar peserta didih dapat mentransfer kerrampuan

berpikirnya terhadap berbagai masalah.

Hodet rten1aiar yarrEi cl iproEirarrhan oleh Piaget ini
harrya unLult anali sampai usia 16 tahun. Jika rnodelnya ini
alt arr digunahan untuk rrahasiswa, perlu suatu modifikasi,

terutarra p.i.da boboL t-ugas darr tehnik probirrgi dan counter-

:juElgestiorr yanEi cligunakarr.

D. Krj.tik-kritik Terhadap Teori PerkenbanEian Kognitif

Tecrri yal-rg dikemulialian Pia.get itu ternyata tidah

sunyi dari ltrit-iP. br:rbalai ahli. Di arttata kritik yang

ditujukan kepada Piaget, Popper rrempertanyakan teori yenE

digunakan Pia+et,. Seba-ga.i seoxarLE peneli.ti en-piris,

harya-karya Popper barryah dipenEiaruhi oleh pandanE-an yang

ber sif a t, teor it is dan filosofis.

Sehubungan dengan itu Popper rrempertanyakan apakah

teo'r). ya.-|g digunakarr Piaget- itu rrerrecahkan masalah, apakal-r



tidak munEikin bertentangan dengan teori-teori filsafat.
Sementara ltu Philip rrenEialiui bahua tidak nrudah menjawab

pertanyaan Popper Lersebut. IJntuk ii-u ia menganjurkan aEar

merbaca buku-buku Piaget, a4ar dapaL fieytu.hafii alur pikiran-

nya secara lebih baik. Heshipun derrikian karyanya nengan-

dunEi masalah internal yang rcnyebabkan analisis Piagel ti-

dak mudah d ipahami .

Theodore Hischel merrilai bahEa masalah-masalah yang

terkandung dalam toeri Pialet, betr;if aL sarLgaL konseptual.

Dia (mische]), derrgarr \a.Lar be).aLtang filsafat Eropa, menEi-

anggap filsafat seba-Ea.i s;pekulasi umum yang t.idak mempu-

rryai perrecahan. Dia juga tidak tertarik dengan epistirrolo-

Ei analitis yanq secara langsung relevan dengan masalah-

nrasalah yang dininatirrya. Hischel lebih lanjut mengenuka-

kan bahwa penrbaca buku Piaget mungkin bertanya apakah

'struktur' yanE djherrukakarr Piaget it-u rrenrpunyai objek

yang nyata ataul<ah harrya n'rerup aka.rr alaf, urlt-uk menEianalisis

realita?.
ll . V.0. Quine mengajul"an I-lriti1" tentanEi struktur

kognitif dalanr buku Pia.EeL yarrg beriudul Enam Studi Psiko-

logis. Quine nrenga Lal',an pembaca bu)"u PiaEeL akan mengalami

kesuli.tarr dalam memaharri'struktur', karena terminologinya

yafie teramat sulit (Quirre dalanr Phi]Iips, 1S87 : 165).

Perbedaan antara Pia.geL dan para filosof merupakan

perdebatarr yarrg terLrtalra tenLan1 baEaimana cara yarq ter'



't4

Lrai.li rla f am trr:ny:rj i.arr ltr..rn s r,:p yanEi m.inggunakan gambar hagi

pembentukan s;truktur kr-rgnitif . Para filosof lebih memilih

(:.tt:2, r;r't\ie L*t,). jatinga.n kerja derrgan unsltr mat-ematika logis
p:,da pusat r:tau irrti nasalah, sedanEillan Piaget rrerri lih be-

Y)er.1pa. ;at ingan lierja, salu di anf,ar arly a fie[ipurryai. sif at

rraterrratih.a logis. JuEia dipertanyakan di sirri j ika masing-

inBSinEi irrdividu rreinbangjuu strukturnya sendiri, bagaimarra-

kah proses perkembangan struktul itu akan dapat merrberikarr

hasil yarrg sarra bagi setiap oranq?

Selarrjutrrya l'loam Chomsliy, seorarrg pakar bahasa yan{

terl<ena1, menEiernukahan bahwa PiaEiet mengembanEikan'inter-

aksicrrri.s;nre kr.lrrst-ruktif ' tertentu, ya j.t-u pengetahuan baru

yanEi dibanElr:n nref a1u j. intera.ksi lingkungarr. Pertanyaannya

yang mendasar t-erhadap PiaEet ialah baEiaimana pengetahuarr

it-u dii:entull . Piaget tidak dapat merreranEikarrnya. Henurut

Chorrs;l;1,, kemurrgkirran j awabanrrya ialah adarty a strul',tur
geneLika bawaa.rt yanES nrenentrrkan proses kematangan. (Chom-

sky dalarr Ph111ips, 1987 : 171). Dia menEiomentari lebih
jauh bahwa pandanEao Piaget iLu 'kabur' dalarr haI-haI yang

dian14ap pentirrg. Kel,,al-rurarr itu, bahharr merupakan l,,esaIah-

an pandangan I,enf,a.fig empirisme. Hal irri f-erlihat pada tu-
lisannya yang fircfiyaLalian bahwa furrgsi rreharrisnre kognitif
yait-u tunduit kepada realita, meniru cj.ri-ciri realita se-

tepat munEikirj sehirjEiEia dapat rrrenghasilkan suatu reproduksi

yanE rtemililii. sekecil rrungkirr perbedaannya dari realita



eksternaL. PerrEiertian empirisme mengandung makna bahwa re-

alita dapat dikurangi sarrpai kepada ciri-ciri yang daF,at

diarrati (Piaget- dalam Phi1lips, 1937 :173). Atas pandang-

annya itu, Phillips nrerrEiomentari bahwa hal itu bukan se-

mata-mata karena 'slip' , melainkan berdasarkan Kamus

Filsafat (pengertian) Piaget tentanE errpiris;me yang tidall

relevan.



BAB TII

PERKEI'IBANGAN KOGNITIT I{ORA],

A. Tcori Kohlberg dan I'lubungannya dengan Teori Piaget

'I' ;: I t, z i tr, t ii i t-a liretrElen ari per' I,,errbart gan kogt'r it if rrora I
in j. ,-i icia.-rar:iiar-r iiepadz. te,-rri atau l-emuan Lar.rrence Kolhberg

( 1S5ts s. d . sekararrg ) . Kohlberg rrendasarkan studinya Len-

Lang p e r:\|p,nrl-.r anEian kogrrif-i.f dar j- Piaget. PiaEiet, sebagalma-

rra telah dii,,errukakarr pada bagian terdahulu rrempelajari

perllemf)arrga.n i.nleleki-ua I anak, dan menemukan beberapa

tahap peritenrbarrgan intelektual atau kogrritif anal,.. Tahap

tersebut adalah tahap pra-operasional, tahap operasional,

dan tahap operasi formal. Selan jutrrya Piaget menEierflbanglian

suat).r fiodel menEajar yang dapat diterapkan denEiarr tehnil<

r.rawancara klinik, yanEi disebut derrgarr metode klinik.
Dari sinilah, Kohlberg mendapatkan tiga t,ahap per-

hemban4art koEnitif moraf seseolanEi . Tahap tersebut terdiri
:tt z.s:: ( 1) ',-ahap pra.-!,,onverrsiona1, (2) tahap konvensional,

dan (3) tahap pas;ca-konvensiorral atau pogt-honvensional.

liasirrg-rrasirrg t-a.hap ini mempurryai dua tahap laEli. Dengarr

denrikian perl.lenrbarrgan }tognitif nroral ini meliputi enam

La.ha.p. Kerrudian Kolhberg meawarlian teori tersebut untuk

diterapkarr dalan suatu model proses belajar menEiajar.

Pia4et Lrerperrdapat balrwa anah al<an memahami sesuatu

pada taraf yanEi ]ebih tinggi atau abstrak nelalui akomoda-
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si atau restruksi pola kognitifnya. Demikian pula Koht-

berg, rneftentingkan peninEkat,an penil,ir an / penalar an tenlartE

rtasalah sosial dan moral yang terjadi menurui: restruksi
tersebut

Kohlberg pereaya bahwa guru dapat mempenEiaruhi

tingkat berpiki.r an a-k r.ent ang moral asal saja Eluru nampu

nengorganisir pengajaran sesua j. dengan perP.embangan siswa

tersebut. Guru dapaL saja nrenciptakan suatu si.tuasi be7-

ajar yang terbuka urrtuk pengembangan berpikir siswa he

tingkat yang lebih tingEi. 3ituasi yang di.ciptakan adalah

situasi yanE fier4andung rras;alah yarrgi kontrad j-ktif dan si-
tuasi yang memunEikirrkan terjadi dialog t-enLanE konflik mo-

ral yar'g diliupas secara terbuka. DenEian demikiarr terjadi
proses penirrEikatan t a.hap berpikir moral siswa kepada tirrg-
P,at yang lebih tinggi.

Di samping rrerrdasarkan teorinya dari hasil peneli.-

tian Piaget, Kohlberg jDEa. rnendapat- masukan dari pendapat

darr hasil penelitian Johrr Dewey (1858 - 1S52) tentanEi per-

kembangan moral.

John Dewey nrengerrukakarr hasil studinya terrtang

perkembangan mora1, bahwaperkembanEian moral seseorarrg

berlangsurrg setahap demi setahap. Dewey menemukan ti4a
tingkat perkembanEan mora.1, yal,.ni: (1) tingkat pra-konven-

siorral atau pra-nroral; yait-u suatu tingkat dinrana anak

belum mampu r[embedakarr berra.r srtlah, bakhan ia tidak nem-



p\nya'.i. f..)r;.t br:rrzr r) rt:-I =zlah. (.2) L irr gl,.a.L konvensonirJ ,

yali.Lr sjuatrr t-1r-rgllal dirrana sesc_oranE Lelalt fiefier inra n j-1ai-

nilai darr nc,r-fta. darj orang trla dan rrasyarakat. (3) tingkat

ot.orrr,rri, yait-r-r gruaf-ll tingliat din-rarra seseorang telah rlrampu

rrr:rrbuat- r,ilihan sendiri secata bebas.

Teor I Dewey renyata)tan bafrr.?a seseoranEi al,,an men j ad i

\trir:ea. iiils;yiir a.k:tt, yarrE derrohratis, bila ia diberi kesempat-

?n uni.r'tll trrrjngembangkan nilai-nilai, prins j.p-prinsip darr

t-rr.nggrlng j lLwab si.rsjial Lie arah tinghat otonomi n'rora1,

(Lawrence Kohlbers, i976. ha1 . 775 - 177't

B- Tahap-tahap Perkembangan H oral

SebaEiaimana telah dikenruliaP.an bagi baEiarr terclahulu

ltrt.lLvt a perV-embanQa.n kognitif mor'aL see:eorarrg meliputi enam

t-ahz-.'p. 11a=ing-ntariin4 Laha.p mempurryai ciri-rjiri tertentu.

T ahrJ.p - ta.Yt;i.p perkeini.,angan kognit.if moral serta ciri-ciri

ya.rrg dirra!.lsrrrd dil.,aI'ras berikut- ini.

1- Tahap pra-konvens ional

Arial, yartg l--,erada pada tahap in i telah tahD apa yang

d j kr,,.trrkan l',a.ilt d;.rrr f-ida-it baili, y;:.{rrg Il.jn[1r dan tidali benar.
jtu diliet-ahL'rinya d:.,rri liiigllunElannnya; dhr'i iLru, ayal-t,

Ital.lalt, t-eiit.r.n, d;.r.n 1;.-,in-Ilrirr. Ka.lar.t iier.salal-r iir akarr dihu-

I,.um. TaI,^ her'an bila ia riiemilih baik - burrrh dari hotrsellu-

'-:it.L i.:.-it l-,-i;r ii ir,li-,.i, :rir,.iii ,-ri.-,.li-iir ; i :-: 1 1-r :-; 11 1- ;s; 1 1 1 1. :-i ji:i-ii:i!!,-



nyai akibat pisik yanEi rnenyenangl,,an atau menyakitkan,

apakah io- nenr)apaLharr hukurrarr , pullrr larr at ltu d ia d\ej,ayartg

darr mempercrleh hactiah clari orang yrrng berkuasa membuat

af-u r an .

Jad i , pada tin3haL in i, incl ividrr menghadapi darr

mempertimban1kan tuasa.\ah rroral dari seg), kepentirrgan diri

sendiri (irrdividulis;nre). Karena it-u, seseorarrg yang berada

pada tingkat ini ticlak begit-r nenghiraukan apa yang diru-

muskan masyarahat tent,anE ba.i|t eJat buruk. Dia harrya me-

rrentingkan konsekuensi petbna.tan it-u pada dirinya, seperti

huknrran, pu j iar,, dan pene,h'drEa.an y^ng bal,.aI ia t.erirra

apabila me lakr,rkan seslraLtl Ferbuatan.

Tinghatan perLa.na. ini meliput-i dua tahap yaitu:

(1) Orientasi hultLtnan dan kep.qtuhan.

Par]a Eahap ini, ukurarr ba.iV. - Lruruli bagi arrak' di-

tentukan oleh konsekuensi rrisikt sena.nE at-au tidak senang.

Ia tidak melihaL makna atau rrilai s;esuatu itu bagi lrranrl-

sia. YanEi perrting baginya iala.h aga.r dirinya bisa terhirr-

dar dari hukunrai'r. Dia mematuhi seperrtthrrya kekuasaan demi

kekuasaan yang a.da aiar dia t-idak mengalami hal tida.k

disenanginya. Dia patuh bukarr harena 'rasa hornrat atau

nitai-nilai moral yanEi ftendasarinya, tetapi karena dia

melihat hukurrarr darr otoritas ya:i,g terkarrdung di dalanrnya.

Jadi, pada tahap ini konsekuensi pisik terjadi pada

diri seseorang nenerrtukan benar dan salah baginya. Sesuatu



dika.ts.karr benar bila tidah mengakibatkan hukuman. Misalnya

seorzne anah rtao nreriyi::ami L'a.nanrarr l,,arena l:aVtt ditempe-

lerr! c;leh a.yahrry:.r. Dalam ha.1 ini anak t-altut pada hukuman,

L,r:Iran l:r-,rerra rr l l:ri -n i lai rroraf yanEl terl.'.arrdung di dalanr

hr-rllr:nan 'l''tt ttf or l r.it=.

(2) Orientasi in.-trutnental relatif.

0::ientasi inst-rumental rraiisudnya bahwa sesuatn da-

pat- d igunakarr sebagai instrurrerr atau alat untul,, mencapai

1-ujuarr af-au Llntrlli memenuhi l,.el-..rutuhan. Maka pada tahap ini

.resuat-u illizn dian1eap bail.l apabila berEturra urrtuli nrembawa

Itel--ra j.lrarr bagi clit lnya =r:brtgai balasannya.

Pr-rcla tahap ini tumbr:h konsep adil dalam arti salinE

rr.jrilreri dan menerirra. Hisrr.lrrya, a.fi a.k mau trrembagihan kuenya

llepr,.rla l;erranrryer .aEiar pada waktu lainnya t eman itu alian

Ii,eml)a.\rJ sfty ir cfeTrqrtrr cata y..\fie si1fia. Seseorang mau membanlu

orz\E lz.it zgar 1-'arla kr::;empaLan lain. otarrp, i;ersebut mau

l-.:a1:s; rrrr:ml-ranlrrny:1 . Budi dibalas derr.qiarr bu.l i. Contoh Iain,

-.:eor a-ig ;riau me:rrbe'l's;il-ilian :reiollarr rrl1ih t-et-arrggar,ya biIa.

suat-u sz.a.c I,el-B.nEEaiya juga rnaLl membersihkarL selokan

nriliknya.

2- Tahap konvensional

Pzrda terhap 1n j, yang nerr jadi pedorran hef alluarr se-

seoran4 ada.la.h apa. yane diha.raplian dari kita oleh oranEi

lain; orang tua, ke) a.rEa, guru, kelorrpoli, atau nelara.



itu kurang dihiraukan. Indi-vidu berusahaAkj-bat perbuatan

lre r ke 1a ku an yanE c,ranEi 1a in cla l anr

kelahuan. Misal-ke I onrp o kn ya sehingga LerdapaL konformil:as:

nya menEienai pakaian, musik yang disenartp,i, dan sebagai-

nya.

SeIain itu pada tahap ini dipuFuk loyalitas f-erha'

dap kelonrpok dan secara a.I'.tif Lrerusaha unt-rrk memelihara,

mendukung dan rlrelrl- p e r ta.hankan norrra-norna kelorrpoP. sarrbil

menEfidentifikasikan diri denElan an1+ot,a kelompok 1ain.

Dengan demikian Lerjadi kei',orrpakarr kelompok.

Jadi, pada t-ahap ini anak mendekati suatu masalaYt

moral dari segi hubunEiarr individu darr masyarakat. Dalam

tahap ini berart,i s"-seoranq t-e1ah menyadari bahwa masyara-

haL fiengharapha.n aEtrt ia. berboat, sesuai dengarr norna-rrorrra

d:rn lrebiasa a.n masy ar a.kaL .

Tingl.lalarr ini Ler'dir'i a.t,a= cltta 1:aha.p yahrti:

(3) Orienfas-i /te,/iorapa /ia/l .?tatr konf ornti t.qs -atau ke-se-Z.qrnsa,

intet'personal.

Motivasi perbuatarr nota.l '-;er:eor a.nE pada LahaP irri

i-alah l<eirrgiinarr unf-uk rrerrenuhi apa yarrg diharapkan orang

yang dihargai,/diselaninya. Suatu }lelakuan atau perbuatan

dipandang baik apabila menyenangkan ha.ti orang lain dan

diterima baik oleh olanEi fain. lndividu berusaha aEiar di-

senangi orang lain atau masyarakat' rlan menunjukkarr dlrinya

sebagai seorane yafiE berni;1t ba.ik.

sesuai defiEan kel.aliuan



Sr.ser,1111g dinil ai dar'i s;egi ikt-ika.d baiknya. HisaI-

nya, sese.irang nau rrenanam pohon di haf arrarr seliolahrrya

a.gax ia rneniper.rleh san.jungan seba.Eai seoiranEi yang baik

dari guru af-ao l-efian-Lena.nnya.

(4) 0t'it!ntasi hLtliLtn dan atut'an.

Pada tahap irri, suatu F,er'lluatan baik diuku:: denEian

liepa.f-r.rhannya iiepada peraturan/undarrg-undang yang telah di-

l.c:f,apV,a.rt, aLai) per'int-ah altasarr, atau otoritas demi keter-

t-ibarr lirasjya ra.l<aL . Katena. it-u, demi ltetertibarr masyarakat

orang hlrrus rrelallsanakar-r }lewajibarrnya, harus lrrenEihormati

a.l-asarrrtyrt Eirr:r penier-rr-rtah, ciarr lialrus t-urut memelihara

heLert,iban nz;;yarahzt, r:lerr j l-.ehidupan yar2 t-ertib.

Jadi, pada t-lrhap ini seseolang telah menerima sis-

tem sosial clan .l enrbaga yang ada, dan tefah merryaderi untuk

r,relalisarraiisn kewaj ibarr, sert-a turut meriaga ketertiban

r,asyaral.r:rt de,rrri liehj.dupar yanE tertib. Yi.ta.lnya, seoranq

t-idal.'. mau merr.irrr i l',areua ada undanEl-undarrEi yarrg rrelarang-

ftY iJ. .

3- Tahap pasca- konvensional

TirrE;Ilat-arr ini cl i:rebtrt dengarr otonorri atau prinsip

ya.ng uni,zersal. Ha1 iril disebablir-rn iiar'erra pada tahap ini

per'i]tliill itiilivi,lir t-1,jal.l didasar lian pada pandangat'I yang,

bersif at- i:elat-ii atau urrslrl-urrsur slrbjektif dari aturs.rr

src,gia]. Pae)a tahap ini nilai-nilai dan prinsip-prinsip



moral dirumuskan sedemikiarr rLrpa s;ehingEia. dapat berlaku

lepasr clari otoritas irrdividu aL[r]-) kelonrpo),,.

Seseorang nrelihat aturan rroral 1ei-.,ih tinggi dari

urrdarrg-undang dan norma-rrornra. UndanE-urldang dan noTtua-

rrorma bukanlah sesuatu yanfi absolvt, masih ada kebenaran

yarEl lain.

Tinghat ini terdiri atas dua tahap, yaitu:

(5) Orientasi legalistik bertlasarlian p''ersetn-iuan bersana.

Pada tahap ini unrurrnya individu memFurryai keinginan

untuk berbuat menuruf- noy'l,u. yan+ telah clisetujui bersama

dalam nasy at aV.a.t-. Irri ilruncul set-e1tt1-) nren in jaurrya 
=e.:axa

kritis. Di luar ondarg-ttnrJzrr g , inrl ividt) na::ih .fapal- tuenE'

ikat perjanj ian t-icla.k tert-nlis dengan masy ar ahaL yanE

wajib ditaatinya..

Jadi, pada. tahap inj. se.JeoaanE nrelihat masalah

moral dari seli hak dan norma umum yanE berlaku baEi

irrd j.vidtr dan nasyarakat set-elah cl iselidiki secars. k'ritis

dan diterima baik oleh selrrrrrh masyara.kat-. Perbuat-an baik

didasarkan atas petseLujuan tidak tertulls dalam

kat. Hisalnya, .ieseora.nE tidal< akan menrburryikan

keras-keras h,a'rerta bisa nrenggangEu ket-enahqan

yang sedanE sakit-.

(6) Orientasi prirt:: jp etis yaDg ttttiversaf .

Pada. t-'d.ha.p ini masalah rroral dllihat dari

kesanrtaan hak darr ha.rl',at, rranusia Fjebagai individu.

fta9jY at a-

radionya

LetanEEa

keadilarr,

Sesuatu



.I.',f

f. i r r rl ;r lr ;,. i r diitngERp benar: apabila sesuai dengan keputusarr

l<aLa haii yang berdasarkarr prirrsif.l etis yarrg bersifat uni-

veis;r,, I, yanE rer,rprlrryal llenantaparr darr berlaku ba_gi semua

oyanE. |'{i:ralrrya., Fie"reDra)-\E rrengharEiai oxar\E ].ein benar-be-

rii1i. =e,b:1gx.i tTrr-lnuri j.j. t,3.rtpa TtLema.nda.nE D.t-r ib\ll- yafiE disan-

dangn1,2.

Derrll.lian lah oi,ient.as;i perbuatar seseor.ang pada.

rr.:.sirrg-irrasing t-hhap pr:rllembarrgiarr rrr--rra1nya. Setiap otanE

al.',arr berarfa pzda :;'.tlah sattr tahap perkemabanEian tersebut.

Bi;tsrtny a dlnrul.ai dari yang ps.ling rerrdah, dan diharapharr

seseorang bisa rierrcapai perkenbart1ah ya.ig f-ertinggi yaitu

Laraf. l-t etnz t- rt.rt!, a.rr ai-au otonomi nioral (Tahap ke-6). Bila

s"seora;-rE telah sanrpai pada tahap ini, dalarr berperilaku

tentr-r ciia Lirlrrk lagi takut huhuman, ti.dak harap puj ian dan

imbalan, Let,ap,i .;ecara nratang r,enerrtuP.an piliharr atas kata

hz.tirrya yafig, cJ;'i-,i1t, ciiterima secara universal (hapan, cli-

nrana dan oleh sriapa saja). Agar seseoran6 bisa sampai pnda

t,ah:t.p ini, KohII-,er'g jt)Ea. r,enawarl.larr suatu model atau met-o-

de yang, dapat ditet'a.pIlan dalarr proses-r belajar rergs jar.

C. HodeI Cognl.ti.ve l,loral Devclopment

Ber'clasarkan p.1t-okan-pat-okan mel-rgenai teori Kohl-

ber4 di at-as, irraha dapat disusun suatu pendekatan baru

yang bersifat rron-lrrdolttr'irrasi. Pendekatan tersebut teru-
+L'ltn i1 cli j-er'aplia.n derrgan r.:ara diskusi. Pendekatarr dimaksud
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disebut dengan moclel Cr-.,gnitive Moral Dr--velopment (Pe-

ngembangan Kognitif Horal). Hodel ini terutanra dilaksana-

kan dengan nreLode diskusi. yarrE nremberi keserrpatan hepada

anak untuk mengeluar'kan pendapat- clzt;t rnenf-hat p,a i penr)apaL

orang lain dal.ani rangka. ne.lcnt.Dka.n posisinya dan menEhor-

nratl posisi oranEi ]ain. Karerra itr: nrode,l Kohlberg i-ni

menc&kup keEtatz.n arrt,ar a Lain'.

a. Herrgerrukahan nasa).ah nrc,ral yarrE sungEuh terdapat dalanr

dun ia kerryataan.

b. I'lerrgalarri sungguh-sunEiELrh suaf-u konf lil<, pertentangan

baLin, sepanjarrEi proses rrendishusikan dilema moral

berlangsurrg.

c. Herrderrgarkan da.n l)etliertalan dertSlart t-araf pemiP.ir'an

orafiE lain yanfl leb)-h Linggi dari Eadanya.

,:l . Hengemukakan perrdapzrtrrya rrenurut t.araf perhembangarr mo-

ralnya.

e. llenghac)a:q.i l;,eny a.La.an l.) ahua p erri ll i r'a rr n y i:r tidak Itoirsist.err

mengenal Lterbaga.i t'd.Cam r\a.:;a Iah nrora.l walaupul t-all 3.:-

oya.nE jo1a yang rrrenyata.l:.at iavtaban l)ena.t atau sialah.

ll.4salah rr.Jraf f./aru merrlpakan dilema bila terdapat

pFirrclaE at yanE bert-efit-a.nqa.n nftnEenai masalah itu . l'{asa}ah

itu harus asli art-inya meftarrg t-erjadi dalam hehidupan

nyata.

Diskusi kelas dilak=all\lart denEian merrfokushan diri



. rili

pa(l:. a IErsjat-r tok.rh Feriega.tnEi sesuatu peran . Siswa diberi
Ilesenipatar-r Llr-r tLt Ii ]rrei-rgerrullakan a.p a. yartE seharusnya dilaku_
l:r-;n O1rih 1-c,llr,h it-:: , lErrtu sa j a menuru l, Laraf pemikir'an

rrro r zr f rrasing-tnasinE.

Diadaliarrnya diskusi nerupaliarr kesempatan timbulnya
alas:a.rL Eatia Laraf yang lebih tinggi. Mereka yanE berada
pada. t-araf dl bawal-rnya a_ k l-rrr cl ikr-,rrf rontasikarr derrgan pendi_
r'ian ters;el--,,r-rt clan peserta didik mungkin menemukan bahwa

perrikiranrrya ntenp,enai Ererl-..raElai situasi moral-sosial yanE

tidair ytanta.p, t- ic) al:_ lir.rnsisten sehirrEiga dia dapat mencari
peEafiEan y &rrg lebih tirrggi.

D. Ciri-eiri HodeI pengembanElan Kognitif l{oral
s.iba1a irta.na telah dir"errnkahan pada halarran terdahu-

1r: La.i'\Ra teori Kohlbergi rrenrbuka jalan untuk nenciptakan
rrref-ode trarD dalatrr perrdidikan nroral. Metocle yang dinraksucl

rrrempunya i ciri-ciri beriliut.
L . .3 e t i-- e d c; n a ti p aai a t it ll a p-, - t 2 ji.1p p e t li etrr I) a D g an n o r a f

MeLode ini etrLpunya i prinsip bahwa nilai_niIai
cl iperolel'r artallllp,q.-syl.a didill nielalui suatu proses yang

ITreirper'i-i(rb;1.ngiiar-r La.ltap,it-7ys.y pemahamar moralnya. NiIai_
rrilai diperc..'1eh peser.ta didik sesual clengarj tahap perkenr_

bartQart moralrrya, deriEian kaLa lairr pembirraarr nitai_ni1ai
I;epacla, p.jser.t-a cl idik berpedr.,,rran aur,ro perkembanEa.n moraf
a t r:.r l.l .



Z. Ant i clognat i:t t'lan t iclali ]rrenEEiLtil.Tli...ii inttokti, ina=-i.

Irri berarti bahwa met-ode ini dilaksanakan clengan

tidak menggunakan irrdoltt-rinas j . pesr:rt_a didik tidak dibe_

ritahukanrzditentul<an nilai-ni. 1ai aqa ya.nE harus nrereka

anut. Guru tidak merr6iajarkarr rrilai.
Kita ambil contoh clalarr pendidip,an akhIal,.. l4ereka.

(peserta didik) diberi kesempatarr untuk membicarakan seca-

ra krit-is berbagai rrasalah sosial dan rroral. l.lereka harus

menbentuk pikirannya sendir:i tenLarq masalah-masalah Ler-
sebut dan rrembandingkanrtya .)enEafi pendapa.t Lenran- Lentarrny a

maupun orang lain.
Adanya perbedaan pendapat allan rtel:)otonE peserf,a

didik urrtuk merr j.njau pendiriannya [tentbali - Derrgan cara ini
kemungkirrarr peserta clidik dapat rreninEikatkannya. Dalarr

pada itu guru tidak rrenyuruhnya unf-uk menerima nilai-niIai
terterrtu. Siswa itu serrdiri harus; rrenerrt-ukan darr nrenilih

nilai-nilai yang dapat difahami dan diwujudkannya pada di-
rinya. Juga t-idak diharapkan a+ar seri\a siswa akarr meneri-

rta nilai-nilai yao4 sarna. pada saat yanEi sarra. yan1 dapat

diuj i.

P erhenbangan nilai- bersif at- individual. t{ilai-rrilai
berkembang menurut taraf perkerrbanEian masing-masing in-
divldu. Apa yanE benat dan baik da.la:t mengha.dapt na=a|aft

sosial mora1, bukan Iah dit-entukan oleh guru melainkarr oleh

peserLa didik itu ftasing-rra.rinE.



3. Tit!:ili i:iet::iiat tieti-al ,:,raJ.t.,tt ./ra-i nilai-niLai

Perrci iciillar-r bersif at norlrrat_if . Mas;aIah-rrasalah sosi_
a1 selair: iliengr-J.ndrrng aspelt mora1. Siswa harus diberi he-

sjerTrpa 1- ar urr f-u )1 n',*n6 is;l.lnS i kannya se cay a t erbu ha.

Kohl tlerg ber1.:endapat- sesuai dengan hasil peneli_

liar:nya baliwa arrak-anall dapat mengenrbanEiliarr kemanrpuanrrya

l'rer';.,iki r ruengcfiz.1 rraslalah-masa Iah moral. HaI ini lebih
diilerral clei-rpian ap.s yang dis;ebut-rrya dengan '1rrora1 reason-

ing'

Kr:nrrrtrrE,uarr pesrr:rta didih tersebut_ 61sp*1 dikembangllan

melalui drskusi l-enLang masalah-masalah moral. Siswa

cl ihaclapkan, d j.Ilonf rontasihan cJengan sitnasi-siluas;i pelik

,li nana Ilepr.:l-rrsan t-idak dapat di.arrbil derr6iarr mudah. llereka

IrzrrLli: trre]-rentullan prrs;isirrya- dan rrerrberikan alasarr apa sebab

pesett,v. didih memilih pc,sisi itu . Se lain itu pes;erta didik
jrlEla harus; n.rr.:r-rdengarl.ian pendiriarr dan alasan orang lain
,,telEena i rras;r, 1.-rh nrcraI itu. l{e1alui ciiskusi irri diharapkan

ircla E,enElaruhrrya terhaclap p e r !', eml-_.r a r-r gan pemil'.iratr peserta

ci ici ih llerrger-ra j. lria.ialr.h RtErsaf al-r mora.l.

tl . Jle)laega1h titnbtt);ty:t reletivistie

Da.lan tr.el-ctc)e ini,, Eir_r ru t-idak menent-ukan sendiri
yanp l.taih unt-ull dipillh sisxa. Jika. guru tidak rterjentul,,an

apa yanE; bail-i dan t-iap lrnait diberi hak untul{ menentukarr

pililrarrirya sendir'i, trraka liuncul suatu pertarryaarr, apakah

ha.1 ini f- irJa l', a.l<rtrt merriml_.,u1Iian relativis;me?. Ap;.rkah da jam

l/r LiK UPT PERPUSTAKAAi\
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situasi itu juga Lida?, a.kan ter ja.cJt kesimpan5!siuran t,et-

Lang apa yarrg baik dzrn t-iclak baik?

Memangi ac) a. yang liurzrng :j..,t-uju dengl,arr pembettarr

kebebasar serr.rpa ini kepada pe.;erl,a d j.riih, darr fien1in3ifi-

I<an a{ar guru atau sekol^h nrenenLukan nilai-rr ilai ya.n€,

harus diterirra dan dianrkril/dipilih r,leh anak- anal'.,/peserta

didik. Akibat-nya terrtu indokt-rirrasi 1a(i yane terjadi.
Yang perlu dipetl'ratil<an terrturrya apabila siswa

memilih yang sanEiat merugikan,/mr: rr1 s a k, baik dirinya ser-

diri rraupun rrasyaral'.at, rrisalnya peserta didik merrilih

meminum racun da.ripada rrenrirrum obaL, naka gDrr-r tentu perf u

merrjaga jarrgarr sarpai terjadi hal yang demikiari.

Mungkin kebanyakarr perrdidik maupun orang tua demi-

kian jrrEa perrdiriarrrrya. Sudah Iazi nr kita a.n4qap bahwa pen-

didikan seba.Ea.i r.lsaha urrt,uk fienyampa),kan nilai-ni1ai- ke-

pada generasi baru. lJntr-rk nrelestaril'.an nilai-rr j-1ai tradi-

sonaI, demi keutuhan kelonrpok, orang merasa bertanEgung

jawab aEiar a.rtak- anak rrenEanut nilai-ni1ai yang sama denEan

linElkungan hidupnya.

l{amun Kohlberg merraruh P.epercayaan kepada arrak-arrak

bahwa merelta mampu untuk merrberrtull sistem rrilai-nilainya

masirrg-rrasirt3. Kat:ens ltr-r dia n.-rnEhirrdari c:ara yanE tJersi-

f ai- dogmatis dan inrlokf-rina.si.

.Ada af asarr untul'. nremaharri pendirian KohlberE ini.

Hasyarakat cepat bertbah l.arena pengaruh petkembart1an i 1r,r-r



EengeLzftt)i',n .i;i.ii ieiinolcEi . Ha:"-ryar:ahat trad isional tidak
da.pat bertzhar-r terh:tdap arus nrocler'nis:asi dan EIobaIisasi.
I katan ke ic..,mpoll rren j ad i renggang karena perpindahan he

koLa-l,o*',a l)e=ar, dt nrtrra or'ang harr-ts berjuarrg untuk diri

sendlri. Individu llrlrus n'renghadapi dunia dengan piliiran

dl,rr i,,errrrlif'uan seridir'i .

Dalarr lrrrsyaral,.at yanEi rrakin individualist-is ini.

pesert,a didik i-idah dapaL berpegang 1pada nilai-nilai lama

yanE t j daI', ber'1allr-r clalarr nrerrghadapi situasi baru yang

terr,rs nenerus berr:bah. Karena itu peserta didik harus

marTrpu :renerrtuliarr selrclir,'i nilai-rilainya dalam menghadapi

ha-6't--h r..,..; -,1 ,,.,FD 1

llet.ode Kr)lrll-rerg irr i lebih sesuai bagi rrasyarakat

moderrr yarrg delrrokraLl s yang lrrenaruh kepercayaan at-as ke-

:rra.nFruan indivjdu urrtrrh berpikir I,.ritis dan irrteliEien dalam

petuecaftan rLas;a1ah, darr dalan'r usaha yang terus menerus

unt-uk mencar'i jawabarr yanEi lebih baili.

E- Beberapa Generalisasi Berkenaan DenEfan Teori Kohlberg

Bet'd:l::arkzrr perrelitian Kohlberg ..ranE cuilup lama,

.;eca.i: ij. errL,ir:is da.rr lc.,ngiitrrdirL:, 1. kita nenemukan sejumlah

ge rt er: al i=a.r-: te tanEi perllenrbarrElaE IioEnitif nroral seseorang.

Adapun p,enerali::rr.s i dimaksucl dirrraikan dibawah ini.

1. Tahap-tahap perllerrrbangan moral seperti yarrg dihemukalian

cl i att-ir.r-: fJerl.r:rku b;1CL ";efit)a. Iiebudayaarr di durria ini. l,{a-
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larlpun perreliLia.n y&nEi d i I j.-1liu li;,.ri K,ihlberd hanya meli-
puti beberapa negara, namun dapat }iita percaya bahwa

kesimpulannya juga berlaku bagii semua neeara.

2. PerkembanEiar noral melalui tahap-tahap dan urutan yanE

dikemukakan Kohlberg selaIu sanra. Tidak munElkin seseo-

rang nrelompati suatu La.hap perkeytba.]laan tertentu walau-

purr kebrrdayaanrrya L:erbeda.. 14isalnya, t idalt mungkin

pe'rhembangan rroral seseorang rrelompat- dari tahap he-7

langsunEi ke tahap-3. TeLapi dia harus meningkat lebih

dahulu ke tahap-Z untuk kenudian sampai ke tahap-3.

3. PerkembanEian terjadi berkat t-arikan dari suatu tahap di
atas di mana tahap individu yang bersangkutarr belada.

Individrr dapa.L memahami pemikiran orang yan4 betada

pada tahap yang langsung di atasrrya. Ada P.enrungkinan

dia tertaril< oleh perrikira.n denrikian l<arena lebih logis

dan lebi.h Eiesllai untuk r0enEiat-asi suatu dil.ema yan1

dihadapi. Maha pada saat it-u dia berdlri atas dua tahap

yang secara lanrbat laurr dia nrenrasr-tki tahap berikuLnya.

Tidak selalu perkem- bangan inl terjadi. Perkembangan

baru terjadi bila individu dapat merestruP,tur pemikiran

moralrrya.

4. Terdapat perbedaan individual dalarr I,.ecepatan perkerr-

bangan moral. Semua anak nulai dari tahap pra konven-

sional. Pemuda pada umumnya fiencapai tahap korrvensior-

a1. Akan tetapi hanya 20% dari orarrg dewasa yang sampai
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tz.l.t i.ai\at' f,,--i s rjrr lionv.jrrs;i onaI. Berf-,il,.ir. par)a. Laraf yarrs

l=t jl: r:n,:lar s:lalu nungkin. Bila seseorang berada pa.da.

i:t rrl 1,.-1y11, 1.r:ir I li t-irregi a.ll;:n r)rtpat nre|tcztpai t al-ap he-.1

yr,ri.1r.t trr e tt'i lr 1 . t: 1 r i ntrdat-rg-ll)-rdanE,

?c:-:lir ;ni:artEan nie'r a.l clap.a.t- 3ln,rtroU, n,r:1rrl.rri pend j.dikan

f r-.,rirra I {lr.ira yi-lrrg ef e}it-1f ialali nrengajak si$wa rrerrdisi-

Irirs j lia;r rrJ.rji., iir.h nioral yang meIrgarrdr]ng .lilema . Pada sa.aL

)i.o tterr:l',2' L.rer henalarr clarr rnerasa t-ertaril,, kepada. perri-

hira.n c,ranEt lir in ya.ng iebih tinBgi set-ahap dari pemi-

hir'arrrry:, ::endir j. Dis:I;rrsi a 1,, a,-n berrranf.aat bila peserta

't-'etarlrs pzc)z f..l'r|t.p F.etnilli?ran fiota.L yan3 berbeda.

F,-irrliliira:-i nr.-ri-aI L)ert_81_i arr cler-r g ar-r kelalluarr. Mal.lin tirrEgi

i-:r;,,f 1,,t-,nii i;ilan iticral. rjE5jeorang maliirr mal-anEi hef aliuan

:rrr:r'a l.r-rJ,a . lle Eeytbangl,t.n taraf berpikir. rror.al alian trle-

irinAl.r.!tl.ian r[ar.rIiias peri-..,uatarr . Adzrtya hLrbDnEian antara

iie:r'6,iltlr' tuoL-a.). tle:irEarr trc:r'l.ruat rrrrral sairgat- essensial

ltag). ef el.'.1-t.f it,zs: nef,ode "ac,r,!.1 reasoning" irri.

K?tfibr-,ritt-alt inoi.a I iilemlrexYtesat ke)Tran.rpuar urrtuk memecahl.',arr

iioirf I ik nr.rral.. Mr,kir-r tingg.i, kemat-arigai-i [rora1 seseorang

:rralliii bes:rr prr)a Iietiramprlanrrya unf-uk berer,-,;at.i denEian

;unrLi;h o-r.tn3 yang lebih bany a.k dalam menEihada,pi clilena

iii r:) r r-11 . L-]11r-re 1ra116i ta'4t,a.iE rfala.fi :peTy,ertbanEarr moraf nya

r-eilarr i.il'r j ir iriilnrl-'r,l rriemir. ha.Irr i penikiran orang pada tahap

yBrg 1ei-..rih i c..il-1ilah. Penrillir.an mrrral padl: tahap yan.q

lebiir ienfirir. ieirlh s;ederharra ciar'i pada p.jniikiran moral

fi
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pada tahap yarrg lebih tirEgi.

Tahapan perhenbangan nroral I,id:tli t,eyb.nt-uli dengan nenEi-

ikuti sejunrlah a.turan mori-1.l . Suat-u i;ai-rap dicapai mela-

lui abs;tralisi berbagai sif-uersi yzrtg c\ibenLuli ofeh seti-

ap indivirlu l-r ag i. dirinyz. Yreningkaf,]lj,rt t-ataf pemikiran

rroral adalah berkat usalra ::endi.ri, bul,,an aliibat' pertE-

ajaran larrEisung oieh guiru. Indolit-rinasi tidali banyak

ha-silnya. Pertunrbuhan moral harryz t-er jadi bila indivi-

du dapaL metuanda.fiE sDat\ rtaia.lah rnoral da.ri seqi 1ain,

bu-kan harrya dari sudut- pand'dnE dir'inya serrdiri. Ia

harus da.p a.t- rnenbayz.ngikan di rt'.nya dirlani situasi oranE

Iain, dapat nremainkarr flerBn:ln orart! ) ain dalanr konflill

s.-,sia1-r.rra.l yang penl,irlg. Da1r,r.nr cl isliusi f-etsebt)L

pese'rt-a didik fienqenuliallan penc) iri arrrrya alian t-et-api

-iuga rrenderrga::.llgn perriilira.n r-r l'lrn El 1a.jn, t-erLlt-ama lebih

ttr'dLanE I,ar af nct'ralnya .



PENERAPAN TEORI

BAB IV

PERKEHBAI{GAN KOGNITIF I.IORAL

I{ENGAJARDALATI PROSES BELAJAR

A. Pendahuluan; Beberapa Prinsip Dalan Penbentukan Nilai

dan Tingkah Laku

Sebelum I'.ita membahas bagaimana pengembanEan teori

Kohlberg clalam proses belajar mengajar sebagai salah satu

alternaLif pendellatan pembinaan nilai dan tingkah laku,

ada baiP.rrya t-erlebih dahulu di['.emukakan beberapa pr j.nsip

metodologik yang perlu d iperhat ikan .

Pada dasarnya belaiar adalah suatu proses, dimana

yane terutama dilihat adalah apakah yang ter-iadi sefama

seseorang menjalarri pengalaman-pengalaman belajar untuk

mencapai sesuatu tuiuan. Secara khusus, yang sanElat perlu

dieerhatikan adalah apakah telah teriadi Perubahan nilai-

niLai anutan dan tinEkah. laku peserta didik selama proses

bela.jar nilai ltu berlangsung. Karena itulah, Perhatian

perlu ditekarrl'.an kepada daya-daya yarrg dapat nrendinamisasi

Lerj adinya perubahan tersebut.

Melalui peristiwa belajar, manusia memperoleh

nila.i-ni1ai dan tinpikah yang baru. Dengan demikian nereka

dapat rrengadakan persesuaian dan perimbanEian dengan per-

kembangan tuntutan hidup dan kehidupannya.

I,lILIK UPT PER.PUSTAKAAN
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Adapun beberapa prinsip yang perlu diperhatikan

dalam pelaksanaan proses belaiar mengajar dalam ranEika

pembentukan nilai dan tingkah laku vanE diinginkan dikemu-

kakan oleh llinarno Surakhmad (1980, haI' 31-33) sebagai

berikut:

1. Prinsip Penbinaan Diri Sendiri

Bahwa mendidik adalah suatu kegiatan yang nenEluta-

makan proses mendiclik diri sendlri Kemampuan nendidik

diri sendiri adalah suatu tanda' keberhasilan dan 'kematang-

an seseoranEl .

Tujuan utama pendidikan memang nrenimbulkan kemam-

puan Pada seseorang untuk mendidik diri sendiri' Apabila

dituiukan kePada bangsa, maka perrdidiP'an dimaksudkan agar

banElsa tersebut nampu mendidik bangsanva sendiri'

2. Prinsip Penbinaan Berkes inanbungan

Bahwa proses mendidik' diri sendi'ri itu harus terja-

di secara terus menerus sebaElai suatu proses yanE! paniang '

Belaj ar adalah suatu proses yang memungkinkan

peserta didik semakin Iama semakin mampu bersikap selek-

tif. Karena i.tu proses menEihavati ni'Iai-nilai hidup adalah

proses yanEl berlangsung terus menerus dan tidak berkesi-

n ambunElan .

3. PrinsiP Tugas di Hasa DePan

Bahwa proses mendidik diri send j-ri itu tidak seke-

dar untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, tetapi juga
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memperhatilian pelrenuhan P'ebutuhan perkembangan setiap

peserta didik nrerryongsong hari clepan masing-masing yang

lebih cerah.

Usaha pembentLlhan Lirrgl"ah laku akan selektif bila

proses itu lanEisunEi dikaitllarr denElan }iepentinEian tugas dan

peran peserta diclih di Irrasa depart.

4. Prinsip Tingkat KesiaPan

Bahwa proses pembinaan yanEi meranEsanEi perkembangan

itu harus berpiiak dari tingkat kesiapan mental dan pisik

setiap peserta didih, karena usaha pembentukan tingkah

laku akan lebih berhasil bila memperhitungkan tingkat

!iemat-anEian dan I,'esiapan peserta d idik.

5. Prinsip Internafisasi dan Individuasi

Bahwa nilai-ni1ai hidup vang dipelajari memerlul"an

satu }leserupatarr untull diLerima dan diresapi sebelum menja-

di bagian trt,e+Tal bagi diri peserta didik.

Suatu nilai akan Iebih mantap bila melalui peristi-

wa inLernalisasi (yakni menerima nilai sebagai bagian dari

sikap mentalnya) dan individuasi (yakni nenempatkan nilai

tersebut- menjadi sifat kepribadiannva).

6. Prinsip SosiaJ js.s-sj

Bahpa nilai-nilai hidup vanE dipelaiari barulah be-

tul-betul berkerrbang apabila telah dapat dikaitkan dalam

kon teks kehidupan bersanra (bermasyarakat) '

Suatu rrilai dan tirrEkah laku baru mempunyai arti
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bagi peserta didik bila telah nrerrperoleh dimensi sosial,
dengan P,ata lain telah teruji seeara tuntas sehingga dapat

diterima dalam kehidupan bermasyaraliat.

7. Prinsip Konsistensi dan Koherensi

Bahwa tingkah laku yang merr jadi ungkapan nilai-ni-
1ai hidup Iebih mudah tumbuh apabila dipelajari secara

konsisten dan koheren.

SeranElkaian tingkah laku nilai tridup akan Iebih mu-

dah terwujud apabila dibina sejak semula secara tetap darr

konsekuen, serta tidak menElandung pertentangan antara ni-
lai yang satu denElan nilai-nilai yang Iainnya.

B. Prinsip Sebab Akibat

Bahpa nilai dan ti:ngkah laku tersebut perlu diper-

kuat dengan memperlihatkan konsekuensi,nya sebagai hubunElan

sebab akibat yang fungsional.

Seseorang akan lebih mudah memberi respons apabila

motivasi timbulnya tingli.ah laku itu mempunyai kaitarr

langsung dengan konsekuensinya.

9. Prinsip fntegrasi

Bahwa nilai-nilai hidup itu tj-dak cukup hanya di-
pelajari sebagai ilmu, tetapi harus diinteEirasikan dengan

seluruh problem keh j-dupan.

Kehidupan pada hakil'.alnya merupakan suatu totali-

tas. Karena itu tingkah laku tertentu tidak dapat dibentuk

atau dipelajari secara terpisah-pisa.h atau tersendiri. l'la-
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kj-n integral pendekatan peserta didili terhadap kehidupan,

maha mal,,in fungsiorral pula hubungan setiap bentuk' tingkah

l aliu yarEi dipelajarinya.

1O. Prinsii-', Lin*ktntgan Yattgi Kondusif

. Bahwa nilai-nilai hidup itu akan berkenba.ng subur

apabila didukunri oleh lingkungan yang serasi,

Peserta didik dapat memiliki tingkah laku sebaBai

cermin-an nilai-niIai hidup tertentu karena dia hidup

dalan'r Iing-kungan yanl secata posltlf, juiur, dan konseku-

en rrerrdu kung nilai-nilainYa.

11. Prinsip' Konprehensif

Untuk rrenunbuhkan suatr-r tinEihah Iaku dalarn konteks

nasiona.I diperlukan pendekatan penbinaan yanEl menyeluruh.

Karena sif at-nya yanEl halus dan abstrak, perrEiamatan

terhadap t-irrgkah l-aku tidak selalu dapa,t dilakukan secara

LangsunEi . Si.stem nil-a-i s-reseorart? a.dal.ah suatu sistem lie-

jiw:ran yarrg sarigat- sulit. diclekali :;ecara. lsngsung. Sistem

in i nre 1 ilraf-IleLn nrarru :; i a ::-'cara u tu h.

i 2. Pt i;t:: i1t OL''i ekt-.ivitas

P,ahila rrnt-uh dapat dihayati dalanr ar+.i sebenarnya,

nilai-rrilal hidup tidak dapat ditanamkan secara paksa, se-

cara dopimatis dan incloktriner. Nilai tersebut harus dipu-

pr.rk rlerrEarr pemahamart objektif agar tingkah Iaku yang

cliinEiirrkan serrantiasa menriliki daya suai yang sehat.

Da.Iam masyarahat, seseorang menghadapi kbadaan yang

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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bersifat heterogerr atau pluralistik. Situasi yang serba

pluralistik tersebut seringkali merrciptakan I,.eadaan dimana

terjadi konflik dalam kehidupan seseorang. Da1am pada itu

seseoranEl memiliki daya suai dan sikap selektif yang manopu

menyarinE nilai-nilai yang bertentangan. Inilah yanEl Iebih

berhasil menrpelajari ca.Ta pemeeaharr masalah (konflik)

nilai demikian.

Kedua belas prirrsip di atas harus difahami sebagai

suatu kesatuan karena prinsip-prinsip tersebut saling

berkaitan dan saling menduP.ung. Namun dalam penerapannya

adakalanya suatu prinsip mendapat prioritas dan penekana.n

tertentu.

Pengembangan metode atau pendekatan tertentu dalam

proses belajar mengajar pendidikan nilai - moral perlu

dijiwai oleh prinsip-prirrsip it-u. Demikian iuga halnva

dengan penerapan teori KohIber4 y^nE ingin dikembangkan

dalam proses belajar rrengaiar ini, iuga memperhatikan

prinsip-prinsip di atas.

B. Konsep Pendekatan

1. Diskusi; Pendekatan PenEleDbangan Kognitif l{oraI

l'{odel Cognitif }'{oraI Development (Pengembangan Kog-

nitif HoraI) dilaksanakan dalam proses belajar nenElaiar

dengan metode diskr:si. Guru menghadapkarr kepada peserta

didik sua-tu cerita yang merrgandung dilema atau konflik



moraI. Korrf Iik atau dilema moral itu diangkat dari hal-haI

yanEi terjarli dalanr hehidupan sehari-hari. Ceiita tersebut

dijadikan sebagai pokok bahasan. Siswa dibagi atas kelom-

pok-Iielompoh l,.eci1. Setiap kelompok peserta didik nendis-

kusikan cerita tersebut untuk menentukan posisi masing-

masing, pacla tingP.at atau tahap mana mereka berada. Hereka

menentrrkan pilihan sendiri. sebagai jawaban pemeeahan

terhadap dilema atau konflik nilai,/moral itu.
Langllah utarta pelalisanaan diskusi tersebut adalah :

a. I'lenghadapl;an peserta dicl ih pad.? -su.?tu dilena nora.l .

Gr:ru menyaj ikarr suatu cerita yang mengandung ditema

moral. Siswa dimirrta rrenElulangi dalam keadaan yang bagai-

mana peristiwa itu terjadi. Siswa harus sepenuhnya mena-

hami seluk beluk cerita itu. Istllah atau kata-kata sulit
perlu d ij e laskarr oleh guru . Secara khusus, peserta didik
harus nremalrami berrar dalam keadaan nana tokoh cerita
berada.

b. ltenberi l;esenpatan l;epada -sel.r-rur5 peserta c!idik nenent,ultan

Pendiriannl,a.

Gr-rru memberi ileserrpatan kepada setiap peserta didik
untuk menentukan posisi atau pendirian masing-masinEi .

Pendirian ini masih tentatif, bersifat semenLara. Untuk

menentukan posisinya, peserta didik diberi wa.ktu yang

cukup. Ada bai-knya mereka diminta untuk menuliskannya,

disertai juga alasan-alasan mereka memilih pendirian itu.



Guru juga berusaha untuk rrengetahui pendirian kelas secara

keseluruhan, mi-salnya dengan menyuruh mereka mengangkat

tangan atau denEian cara pemungut-an suara. Karena yan4

dihadapi mereka adalah situasi yang mengandunEl konflik,

mudah diketahui apakah mereka setuju atau tidak setuju

terhadap tindakan tertentu.

c. llenyeiidiki aLasan-afasan di belakang pendirian peserta

didik

Guru menyelidiki alasan-alasan di belakang pendiri-

an peserta didik. Penyelidiilan ini dilakukan nelalui

diskusi kelas. Guru mengaiukan perLanyaan-pertanyaan yane

merangsanEl peserta didik berpikir tentang alasannya.

Diskusi dapat juga dilakukan dalam kelompok keciI.

Cara ini efektif sekali karena setiap peserta didik menda-

pat kesempatan nenyampaikan pendapatnya.

Diskusi kelompok kecil dilanjutkan dengan diskusi

kelas secara keseluruhan. Diskusi ini dibimbing oleh guru.

4. l'lenikirkan kenbali pendirian nasing-tuasinE.

Sebagai tahap terakhir dalan pembicaraan (diskusi)

ini, guru meminta peserta didik unt-uk memikirkan kembali

pendiriannya senula. Sebelumnya, guru terlebih dahulu

menyuruh peserta didik untuk rrerangkum berbagai alasan

yan1 dikemukakan di dalam kelas. Guru dapat pula memberi

kesempatarr kepada peserta didik rrntuk mengubah pendirian-

nya serta alasannya untuk mengubah pendirian tersebut.



DaLam ha1 ini perlu diperhatikan bahwa tujuan
pelajaran ini bui'.anlah untuk rrencapai pendirian yang sama.

Guru sendiri tidak nrenyatakan pendiriannya dan tidak juga

berusaha untul', nrempengaruhi pendapat peserta didik. Dis-

l,.usi ini tetap terbuka. Guru meminLa kepada peserta didik
untuli terus meniiliirkan pendiriannya. Guru juga menganjLrr-

kan untuil merrbicarakannya lebih Ianjut denglan peserta

didiir lain, teman, atau orang tua, atau yang lainnya agar

pend iriannya lebi h mantap.

2. Syarat-syarat Cerita D i Lena

Cerita yang dihadapkan kepada peserta didik untuk

didiskusikan adalah cerita yang mengandung dilema (kon-

fLik) moral-. Cerita tersebut harus menenuhi syarat-syarat
tertentu, yakni:

b

c

Ce::it-:r itu harus berdasarhan }..enyataan yang dapat

bii dari kehidupan sehari-hari peserta didik,
rrasalah so-sial atau pela.jaran sekolah.

Cerita itu harus menpunyai tokoh atau tokoh-tokoh

tentu. Peserta didik nanti akan menllai perbuatan

itu, apa ya,ng seharusnya dia la.kukan.

Cerita ha.rus mengandung pilihan bagi tokoh cerita
Tolioh dapat rremilih dari dua alternatif dan karena

d iam-

baik

Ler -

tokoh

itu.
d ia

iLrr menEihada.pi konf li.k. Sulitnya ialah bahwa apapun



yang dilakukannya tidak akan dibenarkan oleh semua

orang, karena Lidak ada satu jawaban yang benar atau

saIah.

d. Tiap situasi dilema diakhiri dengan pertanyaan "Apakah

yang seharusnya dilakukan oleh oranE/tokoh itu?" Perka-

Laan "seharusnya" ,rremirrta penilaian moral. Guru tidak

menanyakan, "Apakah yan4 ahan dilakukannya?" , karena

pertanyaan ini hanya merinta peserta didik meramalkan

apa yan+ alKa.n dila.kukarr. Gr-: ru iuga tidak menanyakan,

"Apakah yang akan kanru lal<ukan dalam situasi itu?".

PerLanyaan ini akan memaksa peserta didik memberi

jawaban yang tak mungkin dapat diterima peserta didik

semua. l'{aka peserta didik akan engElan menjawabnya. Akan

tetapi pertanyaan, "Apakah yang seharusnya ia Iakukan",

tidak melibatkan Pribadi peserta didik dan hanva memin-

ta pandangannya. Karena itu peserta didik lebih berse-

dia menj awabnya.

Henurut Kohlberg dilema nroraL kebanyakan terdapat

di sekitar rrasalah sosial, yait-u: norma-norma sosial , ke-

bebasan warga neEiara, kehidupan, selis, I"ata hati pribadi,

perjanjian, harta milik, penghargaan di.ri, otoritas, hu-

kunan, kebenaran, dan lain-Iairr - Semua itu mengandung

bahan-bahan yanEi menarik untuk didiskusikan dalam keIas.
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C. Teknis Pe laksanaan

1. PersiaPan Pe laj aran

Sebelurr riemulai disliusi guru perlu menyusun ren-

carra pelajaran. Rencarla pelajararr tersebut terdiri atas :

(a) Cerrta yang mengandurrg dilema asli yang akan disaji-

kan, (b) Alternatif dilema lain vaitu perubahan dilema

dari semula aEiar benar-benar tilrrbul perbedaan atau perten-

tangarr pendapat di antara para peserta didik' dan (c)

Pertanyaan lacakan yang mendorong peserta didik membeti

j awaban YarrEi lebih mendalam'

a. Cerita vanB nengandun4 dilena asli

Guru mempersiapkan suatu cerita yang nengandung

dilema moraf yang bersumber dati kehidupan yang nyata

sehari-har'i. Cerita irri harus benar-benar dapat difahami'

Ist-ilah-istilah vanE sulit dijelaskan ' Rir'ravat'/kisah vang

dlcerita},..anharusmembangkitP.anpendirianyanE|bertentang-

ao, dengan kata lain cerita Lersebut telah memenuhi sya-

raL-syarat yarrEi telah dikemukakan di atas'

Contoh cer j.ta varrE! mengandung dilema (konflik)

moral, dapa.t rlikemukakan d j. bawah ini:

Kisah Heinz

lsLri Heinz merrgldap kanker ganas' Henurut hasil
pemeriksaan dokter, istri Heinz perlu perawatan seElera
i.ng.n obat berupa radiurr, kalau tidak istrinya bisa
*u.,TirAg"f dr-rrria. Obat i.tu hanya ada pada satu apotik
Ji J"E.uhnva. 0bat tersebut harus dibeli/ditebus Heinz
t;ecepa.t-rLya.. Harga obat tersebut $ 1 ' 000 ' Heinz tidak
p.,.,y. uar,g sebanyak itu. Heinz nencoba meminjan uang
;r.;i teman dan sahabatnva, tetapi ia hanva berhasil



menElurrpulkan sebanyak $ 500. Heinz mencoba meminta
kepada orang apotik urrtr:P. rrenEiuranEli harEa obat itu,
atau kalau bisa diangsur pembayarannya. Tetapi orang
apotih tidak bersedia, karena biaya pembuatan obat
tersebut mahal. Karena waktu senrakin mendesak dan
keadaan istrinya yang semakin sekarat, Heinz bingung
dan akhirnya timbul pikirannya untuk mencuri obat itu,
(Richard. H. Hersh, dkk, 1980, hal . !22).

b. Cerita yang nengaDdttng dilena alternatif

Cerita yang mengandung dilema alternatif dimaksud-

kan untuk mempertajam konflik dalam cerita itu. Ini dila-

kukan bila dilema asli kuranEl merbagi peserta didik dalam

dua front yang bertentangan dengan proporsi yang memadai.

Perbandingan proporsi pertentangan peserta didik sekuranEf-

ku r anEln ya 70 : 30 .

Untuk menpertajam pertentanElan pendapat,/pendirian

peserta didik, Eluru dapat (a) memperbesar konflik mengenai

aspek khusus, atau (b) meriirrgllatkan keparahan kondisi

tokoh dalanr cerita itu, rrisalnya ist-erinya sakit berat, ia

sudah tua, lumpuh kaki sebelah, darr sebagainya.

c. Pertanyaan I acakan

PerLanyaan la.eal:,an adalah perta.nyaan yang diberikan

oleh Eluru untuk mengaiak peserta didik untuk melacak

alasan-alasan yang lebih mendalam. DenElan Pertanyaan

serupa ini guru mencoba mengorek iawaban yang lebih da1am,

lebih prinsipal dan peserta didik dapat mengungkapkan

alasan-alasan yang masih tersembunyi.

Pertanyaarr lacakan (probe question) bertujuan aqar

terjadi diskusi yang lebih semarak, dan setiap peserta



didil,. iurut serta dalam diskusi- itu. Pertarryaarr lacakan
juga dimalisudkan agar diskusi itu jangan sanrpai menyirrpangl

dan supaya selalu dipusatl..an pa.da segi moral cerita itu.
Pertarryaan ini misalnya:

- Bagaimana perrdapatmu Agus, apakah sependapat dengan

Tuti?

- Coba berillan reaks j.nru terhadap apa yang dikemukakan oleh

U smarr .

- Yudi, tadi kanru llurarrg nenyetu jui penclapat Oki. Apakah

pendapat- Oki, dalam hal marra kamu ti-dak dapat menerima-

fry a?

- Siapa yanEl rrau merangkum berbagai pendirian yang hingga

kin i telah d i ke t engahkan ?

atau, sehubunEian dengan cerita di atas;

- Apahah ia a.kan mencr-lri }laIau yarrg sahit itr: bukan istri
yanEi dicintainya_?

- ApeL;z-Yt ia akan rrencu::i lla.lau yarg sal.lit_ itu bulian I.,,elr:-

- cl .-.,;1 -1 -,,irr-'.airr.

?r:rI,a:Lyr.t:trt \a r:al,.?rt ini ada tiEla jenisnya yaitu:
( a) Yarrg berl'.ertaa.n d",ngan pokok persoalan .

(b) YanE nefiinta peseri-a didik memandarr6l persoalan dari
segi orand 1ain. .ladi peserta didik memandangnya

dengan berperan seperi orang lain.
(c) Yang menanyakan konsekuensi universal.

IN]I.iK UPT PERPUSIAKAA}\
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(.s.,) Pettanyaan yanT bertalian dengan persoaJan.

Pertanyaan ini diajukan mengenai persoalan moral khususnya

yang tersangkut dalan cerita yang disaj ikan, misalnya

antara lain:

- apakah tokoh cerita itu wajib nrenatuhi atasan?

- apakah atasannya berhak untr:k melarang dia menolon6i

temannya?

- apakah ia boleh melana1a.r peraturan itu?
(b) Pertanyaan tukar peranan. Seba.Eian besar dis-

kusi berkisar pada pikiran dan perbuatan tokoh sehingga
jelas alasan-alasan perbuatannya. Setelah itu peserta

didik-peserta didik disuruh nneninjau persoalan rroral itu
dari seEli pandanElan orang lain, agar mereka melihat segi

lain dari persoalan itu.
Bagaimanakah perasaan terran dalam cerita yang tidak

dibantu oleh tokoh cerita walaupun tokoh ini dapaL nemban-

tunya?

Dari segi si empurrya toko, bagairranakah pandangan-

nya terhadap peElawainya yanq tidali mematuhi perintahnya?

Alih peranan ini gunarrya untuk melihat adanya pen-

dirian yan€ tidak konsisten pa,da peserta didik. Adanya

perbedaan pendapat rrerupal,,an kesempatan yang baik sekali
ba6i peserta didik untuk menyelidiki kembali perbedaan

itu. Seringnya timbul perubaharr pendirian pada peserta

didik merupakan masa peralihan perkerrbangan moral ke taraf



yang lebih t-inggi.

(c) PertanJ,aan konsekLtensi universal. Henjelang

akhir diskusi Eiuru dapat menga.jukan pertentangan yang me-

mint-a pert-inrbangan peserta cj icliI,. ftenEienai p.onsekuensi

universal dari. pend j.rian peserta didik. Hisalrrya:

- apakah pelanggar peraturan harus selalu diberi hukuman?

- apahah hamr.r harus selalu memberantas ketida,kadilan?

- dan lain-1ain.

Pertanyaan ini mengajak peserta didiI,. untuk nemi-

P,irP,an konsekuensi pendirian tertentu baEii seluruh masya-

rallat. Pertanyaan ini mendorong peserta didik berpikir
pada taraf noral yang paling tinggi.

Guru harus mempersiapkan ketiga jenis pertanyaan di
atas dalam junrlah yang cukup. Ia tidak usah nengemukakan

semuanya, hanya pada saat-saat diskusi dimulai mandeg,

rrenyeleweng atau telah mengulang-ulangi (berputar-putar)

buah pilliran yang sama, baru per t anyaan -per t anyaan terse-
but digurrahan. Pertanyaan yarLe tepat pada saat yang tepat
akan menghidupkan pembicaraan }iembali. pertanyaan unum

yang selalu dapat digunakarr ialah, "Coba uraikan lebih
larr jut jalan pikiranrnu itu". "AIasan manakah yang p.amu

pikir lebih dapat kamu terima?".



2. Proses Pe I a-i aran

Adapun lanElkah-Iangkah yarrg dilalui dalan proses

belajar mengajar pada saat disl.lusi berlr-:.nglsurrg! adalah se-

bagai berikut:

a. llenghadapkan peserta didjk dengan dj)ena noral

Ini dilakukan guru dengan menyaj ikan cerita atau

peristiHa yang rrenElarrdunfi konflik/diLena moral, sehingga

peserta didik akan terbagi daIa.m kelompok yang mempunyai

pandangan yang berbeda, bertenLangan, yang pro dan kontra,

dan ada juga yang netral, yang t-idak dapat menentukan

posisinya.

b. Henberi hesenpatan l;epada peserta didik nenentukan

pend iriannya

Guru lrrenberil,.an kesempat-arr Iiepada peserta didik
rrntuk menentukan posisinya rrasing-masinEi . Posisi ini
bersifat se-nentara dan dapat berubah berkat pelajaran

ini. Peserta didik diminta, untuk memikirkan lebih dahulu

dilema moral itu sebelum menentulian peridiriannya. Sebaik-

nya peserta didik nenuliskan posisinya i.tu beserta alasan-

nya. Dengan demikian guru dapat mengetahui bagainana

pendiri.an kelas itu seluruhnya dengan nrenyuruh mengangkat

tangan yang memilih alternatif terLentu.

Dari proporsi jumlah kedua belah pihak, guru da.pat

melihat apakah cerita itu memarrEl menElEiambarkan suatu

konflik noral. Bila tidak, guru dapat memodif ihas j-nya



sehingga timbul pertentanEiarr yang tegas. Agar masalahnya

lebih jeIas, guru dapat merrinta peserta didik tertentu
mengemukakan pendiria.nnya sert-a alasan-alasannya.

c. ileneliti afasan peserta diclik

Setelah peserta didik diberi kesempatan menentukan

pendiriannya , kemudian diadakan diskusi lagi. Hereka

dirangsang oleh pertanyaan guru, a+ar setiap peserta didik
turut berpartisipasi mengeluarkan pendapat/alasan pendiri-

annya.

Guru dapat membentuk kelornpok-kelornpok l,.eciI dengan

berbagai ragam caia. balam kelompok kecil itu setiap
peserta didik akan mendapat kesempatan yang cukup untuk

bicara.

Setelah diskusi kelompok kecil, diadakan diskusi

kelas sebagaj. keseluruhan. Diskusi kelompok kecil memberi

bahan dan dorongan unLuk turut bicara dalam P.elompok

besar. Dengan pertanyaan dari pihak guru, diskusi dapat

dirangsang aElar tetap lancar jalannya.

d. Siswa nerenungkan kenbali pendirian nasing-nasing

Dalam fase terakhir irri peserta didik diminta untuk

memikirkan kembali posisi nrasing-masin4 secara individual.

lni dilakuhan denElan meranglium alasan-alasan yang diden-

garnya, kernudian merumuskan kembali perrdlriannya. Peserta

didik tidak diharuskan untuk mengubah pendiriannya. Guru

tidak berusaha menElarahkan peserta didik a4ar nempunyai



Feridlriiln yilnEi sama. Dis-kusi ini t-erbuka, tidak nencari
j aw abarr .

Den€an selesainya dishusi, tidak berarti telah

berai.lhir dilema ini. Peserta did j-k masih dianjurkan untuk

terus rremillirlia.nnya dan nrendiskusikannya denElan orang tua

a.Lan Lertart J-ainnya.

Hasirrg-nasing peserta didik menpunyai pendirian,

namun mereka harus mampu memahami pendirian orang lain
yang beylawanan. Kemanrpuan in j- akan nenimbulkan rasa

toleransi dan menperluas ruanEl lindkup hubungan dan per-

gau lannya dengan oranEi lain

3. Diskusi Kelorpok KeciI

AEa.r t,ei'ap dapat lrrerrjarrirr partisipasi mal,.simal dari

""*ur, 
peserta didik, guru dapat mengadaiian pengelompokan

kecil yang terdiri atas 5 - B peserta didik,. Cara melaku-

kannya adalah:

(a). Da.Iam setiap kelomFok dimasukkarr peserta didik
yang mempnnyai pendirj-a,n yang sama, yang menyetujui atau

ti,dak nerryetujuirrya. Dalanr diskusi ini merel.la mengunrpulkan

ber-l'JaAa.i a.lrasan meneiapa, mereka menyetujui atau tidak

menyetujuinya. Mei:ella pilih dua alasan yang paling kuat

untuk menduk!:ng posisinya dalam di-skusi kelas. Dalarn

diskusi }iel-as nasing-masing dapat menguj i atau menantang

pend irian yanEi berlainan.

*'-'il; 
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(b). Anggota kelompok kecil setengahnya yang menye-

tujui dan setenElahnya yang tidaL. menyetuiuinya. Yang ne-

nyetujui mendapat kesempatan untuk menantang peserta didik
ya.nE tidak nerryetujui, dan sebaliknya. Kenudian kelompok

dibagi dua, :jetenEiahnya yang setujrr berundintl selana 3 - 5

menit dan menuliskan pendi-riannya. Demikian pula dengan

bagian yang tidak setuju setelah mendenElar alasan pihak

1ain. Pendapat mereka akarr dibawa dalam siskusi keIas..

(c). Masing-masing kelompok dininta menainkan pe-

rana.n oran1-orarg tertentu dalam cerita itu, tentang

bagair,ra.na seharusnya tindakan tokoh utama ditinjau dari
pandangan oranEl itu, dan apa sebabnya. Tujuan pengelompo-

kan ini ialah agar peserta didik dapat nemandang sesuatu

masalah moral da-ri perspektif orang Iain. Yang setuju dan

yang tidak setuju atas tindakan tokoh utama, diberi kesen-

patan mengemul,.akan pendapat dan alasan masing-masinEi .

(d). Guru membagi kelas dalam empat kelompok. Dua

kelompok diminta memainkan peranan setuju dan kedua kelom-

poh lainnya diberi posisi tidak setuju. Dua kelonpok

pert-ana. ditugaskan mencari berbagai afasan-alasan menyetu-

jui sedangkan dua P.elornpok lainnya mencari alasan-alasan

mengapa orang tidak menyetujuinya.

Pengelompolian serupa ini dilakukan bila peserta

didik tidak memperlihatkan perbedaan pendapat dalam pro-

porsi yanEi diharapkan, mi.salnya bila semua peserta didik
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memilih pihak setuju atau tidak setuju.
Setelah diskusi P.elonrpoll kecil d iar)akarr diskusi

kelas untuk membicarakan berbagai alasan yang dikemukakan

secara keseluruharr. Dapat juga peserta did j-k diminta untuk

menentukan rangking alasannya.

Ada pula kemungkinan sejumlah peserta didik tidak
dapat me-nentukan posisinya pada. awalnya. Hereka ini dapat

memasuP,i kelompok mana yang mereP,a inginkan atau sebagai

pendenEiar, tetapi dapat pula mengajuka.rr pertanyaan,

D- HaI yang PerIu diperhatikan

Hetode nengajar yang ditawarkan di atas, di sanping

dapat diterapkarr di seP,olah-sekolah nenengah, juga dapat

diterapkan pada tingkat pergurlran tinggi. Namun jika

digunaP,an untuk nrahasiswa perlrr modifikasi. Dalam hal ini
yang terutama perlu diperhatikan adalah:

a) Adarrya tugas-tugas yang relevan pada fase konfrontasi

yaitu situasi yang dapat menampilP,arr Leka teki atau

problema, atar: I'.onf Iik mr.rral yanEi Iebih mendalam dan

pelik.

b) Untuk melaksanakan model ini, guru dituntut mempunyai

kualitas yanEl baik, terutama dalan menciptakan masalah

yang unik dan mengandung dilema (konflik) moral dalam

ranElka menElembanElkan daya pikir (kognitif) moral seseo-

rarrg. Dalam ha1 ini guru dituntut mampu menEluasai



tehn ik-tehn ik probing dan counter-sugEiestion.

Di sarrpirrg itu, hal-haI yang perlu diperhatiP,an ju-
ga. adaLa.Yt bahraa dalam n-renerapkan sesua,tu metode ya.nEi tidak
terbiasa seLanra ini, terrtu akan menenrui beberapa kesul j-t-

an. Tidak jara.ng terasa oleh kita sebagai sesuatu yang

IiurarrEI berl'.enan di hati. Hal ini tentu disebabkan karena

kita harus mengubah kebiasaan yang sudah Iama digunakan.

Hisalnya, seorang giuru atau doserr yang telah terbiasa

mengajar den{a.n cara "ceramah" di depan ke1as, darr peserta

didik,/mahasiswa harus menjadi pendenEar setia, ruungkin ku-

ranEi sena.ng untuk menerapkan metode ini, sebab dominasi

guru/dosen tersebut berbieara di hadapan peserta di-
d j. k/r,ralra-s isr.ranya harus dikurangi.

Bagi peserta didik sendiri, mereka. juga nenemukan

kesulitai-r. H j.salnya, mereka yanEi telah terbiasa belajar
dengan Euru seca-ra otoriter dan banyak mendengiar, merasa

kurang nyaman belaia.r dengan situasi yang bebas rren€ieluar-

kan pendapat. Bahkan cara dan situasi belajar bebas denElan

metode demikian bisa jadi. merel,.a rasakan sebagai belajar
main-main, darr bukan belajar sungguhan.

Ilamun den6ian lieta-baharr dan kesungpluhan guru,/dosen

mer\g4unal|annya , penerapan metode irri tidak akarr terlalu
sul,.al , darr i;:rua l',e i:tmana-z-r, penerapan metode ini aP,an men-

jadi lerbla.-jrr dari irer'asaan Ilr:;2rg sreEi dar !laLlr-r baik bagi

grrx.,,'do:jex e'-an pe::e,*l-a didih t-idali lagi terasa. SemoBa.



KATA PENGANTAR

Alhandulil1ah, atas rahmat dan inayah Allah Sl{T bu-

ku ini dapat disajikan. Sesuai derrgan materi yanEl dibahas,

buku ini diberi judul "PERKE}{BANGAN KOGNITIF HORAL DAN PE-

NERAPANNYA DALAT,{ PROSES BELAJAR HEI{GAJAR" .

Perkenbangan koenitif moral merupakan isi teori
Lar.rrence kolhberg. Teori Kohlberg didasarP.an pada teori
Piaget tentang perkefibangan intelektual anak. Da1am buku

ini dibahas kedua teori tersebut, dan selanjutnya ditawar-

kan penerapannya dalam proses belajar mengajar sebaglai

suatu alternati.f pendekatan.

Penulisan buku ini dimaksudkan untuk menanrbah kha-

sanah buku,/sumber bacaan dalam bidanEi pendidikan, khusus-

nya dalam pelaksanaan proses belajar merrElajar pendi-

dikan niIai. Buku ini bernanfaat terutama baElj. para guru

yang mempunyai peran utarra rlalarr pembinaarr nilai-ni1ai

hidup kepada peserta didik.

Disadari bahwa dalanr penulisan buku ini masih

banyak ditemui kelemahan. Oleh karena itu setiap sumbanEian

pemikiran dan saran perbaikan sangat diharapkan.

Pada kesenrpatarr ini, ucapan terima kasih disampai-

kan kepada Bapak Prof. Drs. Nur Anas DjamiI yang telah

nembiDbing penulis, senoga Allah Sl{T akan membalasnya

denElan pahala yang setimpal.

PadznE, September 1993,

Penulis
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